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ABSTRAK

DINAMIKA ORGANISASI DAN PERAN STAKEHOLDER DALAM
MENINGKATKAN KINERJA BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDEYS)
DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh

ROBINSON PUTRA

Pembangunan desa membutuhkan partisipasi aktif masyarakat untuk
mengembangkan potensi dan aset desa demi kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan Indeks Desa Membangun (IDM) Indonesia tahun 2021, sebanyak
38.083 (50.8%) dari 74.957 desa telah berkembang, menunjukkan bahwa desa
memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi, dan ekologi yang belum dikelola
secara optimal. Pendekatan partisipatif melalui organisasi desa menempatkan
masyarakat sebagai pelaku aktif dalam pelaksanaan program pembangunan. Salah
satu organisasi desa, yaitu BUMDes, didirikan untuk meningkatkan Pendapatan
Asli Desa (PAD) dan kesejahteraan masyarakat.

Tujuan penelitian:1) Menganalisis tingkat kepemimpinan direktur, tingkat
partisipasi anggota, tingkat peran stakeholder, tingkat dinamika organisasi, dan
kinerja BUMDes; 2) Menganalisis pengaruh langsung kepemimpinan direktur,
partisipasi masyarakat, peran stakeholder terhadap dinamika organisasi dan
kinerja BUMDes; 3) Menganalisis pengaruh langsung kepemimpinan direktur,
partisipasi masyarakat, peran stakeholder terhadap dinamika organisasi; 4)
Menganalisis pengaruh langsung kepemimpinan direktur, peran stakeholder
terhadap partisipasi masyarakat; 5) Menganalisis pengaruh tidak langsung
kepemimpinan direktur, partisipasi masyarakat, peran stakeholder, dinamika
organisasi terhadap kinerja BUMDes; 6) Menganalisis pengaruh tidak langsung
kepemimpinan direktur, partisipasi masyarakat, peran stakeholder terhadap
dinamika organisasi; 7) Menyusun strategi pengelolaan BUMDes berdasarkan
kepemimpinan direktur, partisipasi masyarakat, peran stakeholder, dinamika
organisasi dan kinerja BUMDes. Penelitian telah dilaksanakan di Kabupaten
Lampung Timur, Kabupaten Pringsewu dan Kabupaten Lampung Barat Provinsi
Lampung, pengambilan data dimulai Maret sampai dengan Juni 2024.

Penelitian dengan unit analisis tersebar di 27 BUMDes Kabupaten Lampung
Timur, 11 BUMDes Kabupaten Lampung Barat, 12 BUMDes Kabupaten
Pringsewu. Sampel penelitian ditentukan sebanyak 250 orang responden dengan



metode proporsional random sampling, masing-masing BUMDes sebanyak 5
orang. Variabel penelitian meliputi kepemimpinan direktur (X1), partisipasi
masyarakat (X2), peran stakeholder (X3), dinamika organisasi (Y), dan kinerja
BUMDes (Z). Uji validitas dan reliabilitas telah dilaksanakan 30 orang bukan
responden penelitian. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriftif,
analisis Structural Equation Modeling - Partial Least Squares (SEM PLS) untuk
mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel dan menyusun
strategi pengelolaan BUMDes.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) Tingkat kepemimpinan direktur,
partisipasi masyarakat, peran stakeholder, dinamika organisasi, dan Kkinerja
BUMDes sebagai berikut: (a) Tingkat kepemimpinan Direktur BUMDes dalam
kategori tinggi, dengan indikator: menganalisis sumber daya organisasi,
menentukan pembagian tugas, mengajak dan mengarahkan pencapaian tujuan,
berkomunikasi, menumbuhkan rasa kesatuan dalam kategori tinggi, dan
mengambil prakarsa dalam kategori sedang; (b) Tingkat partisipasi masyarakat
dalam kategori sedang, dengan indikator sebagai berikut: perencanaan,
pelaksanaan, monitoring dan evaluasi dalam kategori tinggi, sedangkan
penyertaan modal dan kesediaan menjadi pengurus atau pengelola dalam kategori
sedang; (c) Tingkat peran stakeholder dalam kegiatan BUMDes dalam kategori
tinggi, dengan indikator: policy creator, facilitator, implementator (kategori
tinggi), sedangkan coordinator dalam kategori sedang; (d) Dinamika organisasi
BUMDes dalam kategori tinggi, dengan unsur-unsur: tujuan, struktur, pembinaan,
suasana, tugas dan fungsi, kekompakan, efektivitas organisasi dalam kategori
tinggi, sedangkan tekanan dan agenda terselubung dalam kategori sedang; (e)
Kinerja BUMDes dalam kategori tinggi, dengan indikator: kinerja usaha dan
keuntungan sosial dalam Kkategori tinggi dan kepedulian lingkungan dalam
kategori sedang.

Hasil analisis pengaruh langsung dan tidak langsung sebagai berikut: 2) a)
Dinamika organisasi berpengaruh langsung terhadap peningkatan Kkinerja
BUMDes; b) Kepemimpinan direktur, partisipasi masyarakat, peran stakeholder
tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja BUMDes; 3) Kepemimpinan
direktur, partisipasi masyarakat, peran stakeholder berpengaruh langsung terhadap
dinamika organisasi; 4) Kepemimpinan direktur dan peran stakeholder
berpengaruh langsung terhadap partisipasi masyarakat; 5) a) Kepemimpinan
direktur, partisipasi masyarakat, peran stakeholder berpengaruh tidak langsung
terhadap kinerja BUMDes melalui dinamika organisasi; b) Kepemimpinan
direktur, partisipasi masyarakat, peran stakeholder berpengaruh tidak langsung
terhadap kinerja BUMDes melalui partisipasi masyarakat dan dinamika
organisasi; ¢) Kepemimpinan direktur dan peran stakeholder tidak berpengaruh
terhadap kinerja BUMDes melalui partisipasi masyarakat; 6) Kepemimpinan
direktur, peran stakeholder berpengaruh tidak langsung terhadap dinamika
organisasi melalui partisipasi masyarakat; 7) Strategi inovatif dalam pengelolaan
BUMDes di Provinsi Lampung melalui kepemimpinan direktur, partisipasi
masyarakat, peran stakeholder, dinamika organisasi, dan fokus pada tujuan
bersama. Fungsi kepemimpinan direktur dengan kemampuan menganalisis
sumber daya, membagi tugas, prakarsa, mengajak dan mengarahkan tujuan,
meningkatkan komunikasi, dan menumbuhkan rasa kesatuan. Partisipasi
masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, kesediaan menjadi pengelola dan



monitoring dan evaluasi. Peran stakeholder sebagai policy creator, fasilitator,
koordinator, implementator. Dinamika organisasi dengan unsur-unsur: tujuan,
struktur, pembinaan, efektivitas, suasana, kekompakkan, dan tugas fungsi
BUMDes. Fokus utama adalah peningkatan PAD melalui kegiatan usaha yang
menguntungkan dan berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat desa. Hasil
penelitian membuktikan bahwa BUMDes sebagai organisasi independen
memerlukan  pengelolaan  berkelanjutan  dengan  dukungan  struktur,
profesionalisme, sumber daya kompeten, dan peran stakeholder penyertaan
modal, pembinaan, serta menegaskan bahwa BUMDes berfungsi sebagai entitas
bisnis dan sosial, sehingga pendekatan sosial ekonomi menjadi kunci dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Rekomendasi: 1) Pemerintah Pusat perlu menetapkan regulasi persentase
dana desa untuk modal usaha BUMDes, membentuk mekanisme pengawasan dan
evaluasi berkala, menyediakan platform digital untuk transparansi pengelolaan;
perlu perbaikan Peraturan Nomor 3 Tahun 2015 menekankan tugas pendamping
dalam pembinaan, penyusunan peraturan daerah mengacu pada Peraturan Nomor
7 Tahun 2023, khususnya mekanisme pengangkatan pengurus, pengawas, serta
pelaksana operasional; serta rekrutmen pendamping BUMDes perlu
mempertimbangkan kualifikasi minimal sarjana strata 1 dengan kompetensi
bidang manajemen, organisasi, pemberdayaan, dan bisnis; 2) Pemerintah Daerah
perlu mengalokasikan anggaran APBD untuk pembinaan, membentuk tim
pendampingan dan evaluasi, serta mengadakan pelatihan rutin bagi pemerintah
desa dan pengelola BUMDes; 3) Pemerintah Desa perlu menyusun kebijakan
penyediaan modal usaha dalam peraturan desa, memastikan transparansi
penggunaan dana desa, serta menjalin kemitraan mendukung penguatan modal
dan pengembangan BUMDes secara berkelanjutan; 4) Pengelola BUMDes perlu
mensosialisasikan AD dan ART, serta mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
untuk keberlanjutan bisnis; Peningkatan peran stakeholder (kepala desa, dinas
PMD, swasta) dapat dilakukan melalui forum rutin membahas strategi penyertaan
modal, pengembangan usaha BUMDes; 5) Perguruan Tinggi perlu berperan dalam
integrasi kurikulum pendidikan dengan program pemberdayaan masyarakat dan
usaha desa, pelatihan berbasis riset, serta pengembangan kemitraan kampus dan
desa dalam pembinaan usaha; 6) Pendamping BUMDes perlu menyusun roadmap
pembinaan berkelanjutan, menyediakan modul pelatihan sesuai karakteristik
daerah, serta melakukan monitoring berkala dengan metode asesmen untuk
meningkatkan efektivitas, serta perlu dilakukan pembinaan khusus bagi anggota
dan pengurus BUMDes dengan fokus pada penguatan kepemimpinan, kemitraan,
organisasi, dan bisnis; 7) Penelitian lanjutan; terkait indikator variabel keuangan,
pelanggan, standarisasi proses dan produk BUMDes; terkait efektivitas struktur
organisasi, profesionalisme, inovasi bisnis, tata kelola administrasi dalam
pengelolaan BUMDes; serta penelitian dengan pendekatan kearifan lokal untuk
menganalisis jenis usaha, cakupan wilayah, komoditas, ekonomi lokal, dan
pengaruh media massa terhadap peningkatan kinerja BUMDes.

Kata Kunci : Dinamika Organisasi, Kepemimpinan Direktur, Partisipasi
Masyarakat, Peran Stakeholder, Kinerja BUMDes.



ABSTRACT

ORGANIZATIONAL DYNAMICS AND THE ROLE OF
STAKEHOLDERS IN IMPROVING THE PERFORMANCE OF
VILLAGE-OWNED ENTERPRISES (BUMDes) IN LAMPUNG

PROVINCE

By

ROBINSON PUTRA

Village development requires active community participation to develop the
potential and assets of the village for the welfare of its people. Based on
Indonesia’s Village Development Index (IDM) in 2021, 38,083 (50.8%) out of
74,957 villages have developed, indicating that villages possess untapped social,
economic, and ecological resources. A participatory approach through village
organizations positions communities as active agents in implementing
development programs. One such organization, BUMDes, is established to
enhance Village Original Revenue (PAD) and improve community welfare.

Research Objectives: 1) Analyze the level of leadership of the director,
member participation, stakeholder roles, organizational dynamics, and BUMDes
performance; 2) Examine the direct influence of director leadership, community
participation, and stakeholder roles on organizational dynamics and BUMDes
performance; 3) Assess the direct influence of director leadership, community
participation, and stakeholder roles on organizational dynamics; 4) Investigate the
direct effect of director leadership and stakeholder roles on community
participation; 5) Analyze the indirect influence of director leadership, community
participation, stakeholder roles, and organizational dynamics on BUMDes
performance; 6) Examine the indirect impact of director leadership, community
participation, and stakeholder roles on organizational dynamics; 7) Develop
BUMDes management strategies based on director leadership, community
participation, stakeholder roles, organizational dynamics, and performance.

The research was conducted in East Lampung Regency, Pringsewu
Regency, and West Lampung Regency, with data collection taking place from
March to June 2024. The study analyzed 27 BUMDes in East Lampung, 11 in
West Lampung, and 12 in Pringsewu, with a sample of 250 respondents
determined using proportional random sampling (five respondents per BUMDes).
Research variables include director leadership (X1), community participation (X2),
stakeholder roles (X3), organizational dynamics (Y), and BUMDes performance
(2). Validity and reliability tests were conducted on 30 non-research respondents.
Data analysis utilized descriptive methods and Structural Equation Modeling -



Partial Least Squares (SEM PLS) to determine direct and indirect variable
relationships and formulate BUMDes management strategies.

The research findings indicate: 1) that the levels of director leadership,
community participation, stakeholder roles, organizational dynamics, and
BUMDes performance vary across different aspects. a) Director leadership is
categorized as high, with indicators such as analyzing organizational resources,
task distribution, guiding goal achievement, communication, and fostering unity
being highly rated, while initiative-taking falls under the moderate category. b)
Community participation is classified as moderate, where planning,
implementation, monitoring, and evaluation are high, whereas capital
participation and willingness to serve as administrators or managers are moderate.
c) Stakeholder roles within BUMDes activities are considered high, with policy
creator, facilitator, and implementer rated high, while the coordinator role is
moderate. d) Organizational dynamics within BUMDes are also categorized as
high, with elements such as objectives, structure, coaching, environment, tasks
and functions, teamwork, and organizational effectiveness showing strong
performance, while pressure and hidden agendas remain in the moderate category.
e) BUMDes performance is rated high, where business performance and social
benefits are strong, whereas environmental awareness is moderate.

The results of the direct and indirect influence analysis are as follows:
Organizational dynamics have a direct impact on improving BUMDes
performance, while director leadership, community participation, and stakeholder
roles do not directly affect BUMDes performance. However, director leadership,
community participation, and stakeholder roles have a direct influence on
organizational dynamics, and both director leadership and stakeholder roles
directly affect community participation. Furthermore, director leadership,
community participation, and stakeholder roles indirectly influence BUMDes
performance through organizational dynamics. Similarly, these factors indirectly
affect BUMDes performance through both community participation and
organizational dynamics, but director leadership and stakeholder roles do not
affect BUMDes performance through community participation. Additionally,
director leadership and stakeholder roles indirectly impact organizational
dynamics through community participation. An innovative strategy for managing
BUMDes in Lampung Province must integrate director leadership, community
participation, stakeholder involvement, organizational dynamics, and a focus on
shared goals. The director's leadership functions include resource analysis, task
delegation, initiative-taking, goal direction, communication improvement, and
unity-building. Community participation should be strengthened in planning,
implementation, willingness to take on managerial roles, and monitoring and
evaluation processes. Stakeholders must fulfill roles as policy creators,
facilitators, coordinators, and implementers. Organizational dynamics should
encompass objectives, structure, coaching, effectiveness, environment, cohesion,
and the functional tasks of BUMDes. The primary focus is increasing Village
Original Revenue (PAD) through profitable business activities that contribute to
the welfare of rural communities. The findings highlight that BUMDes, as
independent organizations, require sustainable management supported by proper
structures, professionalism, competent resources, and stakeholder involvement
through capital investment, coaching, and regulatory support. This reinforces



BUMDes’ dual function as both business entities and social institutions,
underscoring the importance of a socio-economic approach to enhance
community welfare.

The recommendations highlight several crucial steps to enhance the
management and sustainability of BUMDes in Indonesia. 1) The Central
Government should establish regulations regarding the percentage of village funds
allocated for BUMDes capital, implement monitoring and evaluation mechanisms,
and provide digital platforms for transparent management. Additionally, revising
Regulation No. 3 of 2015 to emphasize facilitator roles in coaching and aligning
regional policies with Regulation No. 7 of 2023 is necessary, particularly
regarding the appointment mechanisms for managers, supervisors, and operational
staff. Facilitator recruitment should consider a minimum qualification of a
bachelor's degree (Strata 1) with expertise in management, organization,
empowerment, and business; 2) The Regional Government should allocate APBD
funds for BUMDes development, establish facilitation and evaluation teams, and
conduct regular training for village governments and BUMDes managers to
enhance their managerial capacity; The 3) Village Government must formulate
policies ensuring sustainable capital provisions, maintain transparency in village
fund utilization, and foster partnerships that support capital strengthening and
continuous BUMDes development; 4)BUMDes managers need to socialize
organizational regulations and optimize technology use to ensure long-term
business sustainability. Stakeholders, including village heads, PMD agencies, and
private sector representatives, should engage in regular forums discussing capital
investment strategies and business development initiatives for BUMDes; 5)
Higher education institutions must integrate academic curricula with community
empowerment programs and village enterprises, conduct research-driven training,
and develop partnerships between universities and villages to enhance BUMDes
capacity. 6) BUMDes facilitators should design a comprehensive roadmap for
continuous coaching, provide training modules tailored to local characteristics,
and conduct periodic evaluations using assessment methods to enhance efficiency.
Additionally, specialized training should be conducted for BUMDes members and
managers focusing on leadership strengthening, partnerships, organizational
management, and business development; 7) Further research is necessary to
explore financial indicators, customer engagement, process standardization, and
product development in BUMDes. Investigations should also focus on
organizational effectiveness, professionalism, business innovation, and
governance structure in BUMDes operations. Research using local wisdom
approaches should analyze the types of businesses, territorial scope, commodities,
local economies, and the impact of mass media in improving BUMDes
performance.

Keywords: Organizational Dynamics, Director Leadership, Community
Participation, Stakeholder Roles, BUMDes Performance
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Desa merupakan bagian terkecil dalam struktur ketatanegaraan di Indonesia yang
diharapkan menjadi mandiri secara ekonomi, sosial, budaya, dan politik melalui
pembangunan. Pembangunan desa memerlukan peran aktif masyarakat dalam
mengembangkan potensi dan aset desa untuk kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan Indeks Desa Membangun (IDM) Indonesia tahun 2021, sebanyak
38.083 desa (50,8%) termasuk desa berkembang dari total 74.957 desa, yang
artinya desa-desa tersebut mempunyai potensi sumber daya sosial, ekonomi, dan
ekologi yang belum dikelola secara optimal (Kemendes, 2021). Pendekatan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa menempatkan masyarakat
sebagai pelaku aktif dalam pelaksanaan program (Effendi, 2021). Peran serta

masyarakat sangat dibutuhkan dalam keberhasilan pembangunan di tingkat desa.

Pemerintah mendukung pembangunan desa melalui alokasi dana desa yang
diharapkan dapat dikelola secara mandiri sesuai dengan potensi desa.
Pemanfaatan dana desa diharapkan akan meningkatkan potensi sumber daya desa
menuju masyarakat sejahtera. Program dana desa adalah program pengembangan
masyarakat yang menekankan kontrol komunitas dalam pembangunan daerah
yang direncanakan sesuai kebutuhan masyarakat (Wardhana dkk., 2018). Menurut
Firmansyah dkk., (2020) dana desa telah berdampak pada perkembangan dan
kemajuan pembangunan desa melalui partisipasi semua pihak dan realisasi sesuai
potensi dan kebutuhan desa. Hasil penelitian Muslihah dkk., (2019) menunjukkan
bahwa distribusi dana desa dari pemerintah memberikan dampak positif pada
pembangunan fisik dan kesejahteraan masyarakat desa. Keberadaan program dana

desa berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, perluasan lapangan kerja, dan



peluang usaha (Jumiati dkk., 2020). Peran serta masyarakat dalam memanfaatkan
dana desa dapat melalui berbagai lembaga ekonomi desa seperti Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes).

Pemerintah mendorong desa-desa untuk membentuk BUMDes sebagai salah satu
lembaga perekonomian desa. BUMDes bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan masyarakat dengan melakukan berbagai macam kegiatan usaha dan
melibatkan masyarakat setempat. Sejalan dengan penelitian Andayani, (2021)
yang menunjukkan pentingnya pembentukan dan pengelolaan BUMDes sebagai
sarana meningkatkan pendapatan masyarakat desa melalui pengembangan usaha

mandiri desa.

Peran BUMDes dalam pembangunan desa adalah untuk mengembangkan potensi
ekonomi masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. BUMDes
sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa dan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 tentang BUMDes. BUMDes adalah
lembaga usaha berbadan hukum di tingkat desa yang berfungsi sebagai lembaga
ekonomi dan sosial yang mengelola potensi dan aset desa untuk kesejahteraan
masyarakat desa. BUMDes didorong untuk mengembangkan agribisnis terpadu
dari hulu hingga hilir karena pertanian merupakan bagian penopang ekonomi
mayoritas masyarakat desa (Effendi, 2021).

Organisasi BUMDes sebagai lembaga sosial ekonomi desa memberikan peluang
bagi masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam pengembangan nilai tambah
produk, posisi tawar produk, aktivitas ekonomi, dan penguatan kelembagaan
ekonomi desa. Menurut Suryanto (2018) BUMDes merupakan salah satu
organisasi ekonomi pedesaan yang memperkuat ekonomi masyarakat dan
meningkatkan posisi tawar masyarakat pedesaan. Pentingnya BUMDes
berdampak positif dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, termasuk
dalam menyerap tenaga kerja (Permatasari dan Dimas, 2022). Keterlibatan aktif
masyarakat secara sadar tanpa paksaan akan memunculkan rasa memiliki program
dan keberlanjutan program pembangunan (Effendi, 2021). Selain tujuan ekonomi,

pendirian BUMDes juga memiliki tujuan sosial yang melibatkan masyarakat



dalam meningkatkan gerakan ekonomi pedesaan (Suryanto, 2018). BUMDes
dalam mewujudkan tujuan organisasi memerlukan dukungan pemerintah dan

partisipasi masyarakat desa (Arumdani dan Krisbowo, 2022).

BUMDes menghadapi kendala dalam memaksimalkan keikutsertaan masyarakat
seperti rendahnya kesadaran masyarakat dan kualitas sumber daya manusia yang
terbatas (Susetyorini dan Rosdiana, 2021). Sejalan dengan penelitian Priyanto
(2020), ketersediaan sumber daya manusia secara kuantitas dan kualitas akan
mendukung pengembangan BUMDes. Pengembangan BUMDes harus disertai
penguatan kapasitas organisasinya dan dukungan kebijakan pemerintah daerah
(Suryanto, 2018). Meningkatkan partisipasi masyarakat dapat dilakukan dengan
melibatkan mereka dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan,
monitoring dan evaluasi, serta pemanfaatan hasil kegiatan. Cara meningkatkan

kapasitas sumber daya manusia dapat dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan.

Penguatan kapasitas sumber daya organisasi merupakan faktor kunci penentu
keberhasilan pengelolaan BUMDes. Pengelolaan BUMDes yang berhasil
mencapai tujuannya memerlukan keterlibatan berbagai pihak seperti Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), kepala desa, masyarakat, dan stakeholder. Salah
satu faktor yang menghambat pengelolaan BUMDes adalah peran kepala desa
yang belum menjadi penggerak ekonomi desa (Wance, 2022). Pengaruh dana
desa tidak sepenuhnya menentukan keberhasilan BUMDes karena orientasi
penggunaan dana desa lebih banyak pada penyediaan infrastruktur desa (Rian et
al., 2023). Pentingnya keterlibatan kepala desa sebagai komisaris dalam
merekomendasikan penggunaan dana desa mendukung penyertaan modal usaha
BUMDes.

Selain kepala desa, direktur sebagai pemimpin organisasi juga sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan peningkatan kinerja BUMDes (Lestari, 2021). Salah satu
faktor penentu keberhasilan dan kegagalan kegiatan BUMDes adalah penerapan
tipe kepemimpinan (Alkadafi dkk., 2021). Sejalan dengan Agnieszka et al.,
(2023), kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang

mendukung keberhasilan tujuan organisasi. Menurut Abdulai et al., (2024),



pemimpin merupakan personal yang mengajak dan mengarahkan organisasi dalam
menjaga dan bertanggung jawab atas keberhasilan kinerja program yang telah
ditugaskan. Menurut Agustianingrum (2023), selain kepemimpinan, faktor lain
yang mempengaruhi dinamika kelompok secara signifikan adalah ketersediaan
informasi dan intensitas penyuluhan pertanian. Peran kepemimpinan direktur dan
partisipasi masyarakat sangat penting untuk menjaga kedinamisan organisasi

BUMDes sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan.

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan BUMDes mempengaruhi keberhasilan
kinerja BUMDes. Keterlibatan masyarakat mulai dari perancangan hingga
pengelolaan unit usaha berdasarkan asas kesesuaian dengan kebutuhan
masyarakat (Fadilah dan Saharuddin, 2022). Bentuk partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan BUMDes termasuk terlibat sebagai anggota dalam setiap program
(Berutu dkk., 2020). Keterlibatan masyarakat secara tidak langsung memberikan
bekal pengetahuan terkait pengelolaan dan perkembangan BUMDes. Manajemen
pengetahuan yang kuat sebagai fungsi dari kinerja akan meningkatkan Kinerja
organisasi (Rashdi et al., 2022). Bentuk partisipasi masyarakat bisa berupa tenaga

kerja untuk pengelolaan unit usaha BUMDes (Sumantri, 2021).

Salah satu faktor yang mendukung keberlanjutan BUMDes adalah dukungan
masyarakat. Ancaman keberlanjutan BUMDes adalah rendahnya kesadaran
masyarakat dalam memanfaatkan unit usaha (Qadarisman, 2021). Faktor yang
menghambat pengelolaan BUMDes adalah rendahnya partisipasi masyarakat
dalam pergerakan ekonomi desa (Tarlani et al., 2022). Peran serta masyarakat
sangat dibutuhkan dalam keberhasilan pengelolaan BUMDes mulai dari
perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi pembangunan desa (Buana dan Jawoto,
2022). Partisipasi masyarakat dalam mendukung keberhasilan BUMDes
memberikan kesempatan luas kepada masyarakat untuk terlibat sebagai pengurus
dan penerima manfaat program (Selvia, 2020).

Organisasi BUMDes terus dibentuk di berbagai tingkatan desa, tetapi masih
kurang keterlibatan stakeholder dalam pengelolaan BUMDes. Peran stakeholder

sangat diperlukan untuk mewujudkan keberhasilan tujuan pembangunan desa



(Fajri dkk., 2021; Fajri dkk., 2020). BUMDes merupakan lembaga ekonomi desa
yang dapat melibatkan stakeholder dalam berbagai bentuk kerjasama. Kerjasama
dengan stakeholder yang kompeten mendukung pengembangan wawasan dan
jaringan pemasaran usaha BUMDes (Sriyoto dan Rihan, 2023). Menurut
Zikargae et al., (2022) teknik mengkoordinasikan stakeholder dalam menjaga
keberlanjutan program adalah melalui komunikasi partisipatif.

BUMDes sebagai lembaga ekonomi desa dilihat keberhasilannya dari peningkatan
kinerja keuangan organisasi. Kinerja keuangan BUMDes dapat dilihat dari
kontribusinya terhadap pendapatan, produksi barang dan jasa, serta sumbangan
pendapatan desa (PAD). Hasil penelitian Madjodjo dan Fadli, (2020)
menunjukkan bahwa kinerja BUMDes dapat dilihat dari pengelolaan anggaran
dan potensi desa dalam mewujudkan tujuan pembangunan desa. Peningkatan
kinerja BUMDes juga akan berdampak positif terhadap pembangunan desa (Idris
dkk., 2021). Kinerja BUMDes yang baik akan meningkatkan pendapatan asli
desa (Nihayah dkk., 2021). BUMDes dalam meningkatkan kinerja menghadapi
berbagai kendala seperti modal, aset terbatas, administrasi dan pelaporan yang
kurang tertib, kurangnya dampak terhadap masyarakat, legalitas yang tidak kuat,
dan usaha yang belum berkembang optimal (Aeni, 2020).

BUMDes menghadapi hambatan terkait pengelolaan organisasi dalam mencapai
keberhasilan kinerja. Berbagai hambatan pengelolaan BUMDes meliputi
keterbatasan modal dan aset, administrasi dan pelaporan yang tidak tertib,
kurangnya dampak terhadap masyarakat desa, kelembagaan yang belum stabil,
pengelolaan dan pengembangan usaha yang belum optimal serta tidak sesuai
dengan potensi desa, dan legalitas BUMDes yang belum kuat. Legalitas yang
lemah menyebabkan ketidakpastian dalam operasional BUMDes dan kesulitan
dalam menjalin kerjasama dengan pihak eksternal. Tekanan dari peraturan
pemerintah, relasi eksternal, dan tuntutan legitimasi dapat mempengaruhi Kinerja
sosial BUMDes. Pembinaan yang dilakukan sering kali hanya terbatas pada
administrasi dan pembukuan, sementara aspek teknis usaha dan kepemimpinan
kurang mendapat perhatian. Kurangnya sosialisasi dan pemahaman AD dan ART
di kalangan pengurus dan anggota BUMDes menyebabkan ketidakpahaman



tentang aturan dan fungsi organisasi. Mengatasi masalah-masalah ini memerlukan
pendekatan organisasi yang menjaga kedinamisan BUMDes. Pembinaan yang
komprehensif, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta penekanan pada
aspek administrasi, legalitas, dan keterlibatan masyarakat adalah langkah-langkah
penting yang perlu diambil untuk meningkatkan kinerja BUMDes. Kolaborasi
antara pengurus, anggota, masyarakat, dan stakeholder sangat penting untuk
mendukung keberhasilan BUMDes.

Kedinamisan organisasi dapat diukur melalui tujuan, struktur, pembinaan,
kekompakan, suasana, tugas dan fungsi, efektivitas, dan agenda terselubung.
Menurut Kitabbulah, (2021) pencapaian tujuan BUMDes oleh anggota sangat
diperlukan karena akan berdampak pada kedinamisan organisasi. Lebih lanjut,
menurut Santosa, (2009) organisasi yang dinamis akan ditandai oleh adanya
interaksi dari internal maupun eksternal organisasi agar tujuan dapat tercapai
secara optimal. Organisasi BUMDes yang dinamis akan mendorong pengelolaan
usaha yang lebih profesional, pemanfaatan aset, pengembangan investasi dan
produktivitas, penyediaan jasa pelayanan, dan atau jenis usaha lainnya untuk

sebesar-besarnya bagi kesejahteraan masyarakat desa.

Terbentuknya BUMDes di Provinsi Lampung akan menggerakkan perekonomian
pedesaan secara bersama-sama dengan unit-unit usaha milik masyarakat yang
sudah ada maupun yang baru. Kehadiran BUMDes diharapkan akan mendukung
keberadaan usaha masyarakat yang ada, bukan menjadi pesaing bisnis.
Pembentukan usaha dengan terlebih dahulu menggali kebutuhan dan potensi desa
akan memberikan dampak positif bagi masyarakat. Dampak positif adanya
BUMDes adalah terbukanya lapangan kerja baru, meningkatnya pendapatan
masyarakat, dan bergeliatnya aktivitas perekonomian desa. Pemerintah Provinsi
Lampung menjadikan BUMDes sebagai salah satu lembaga yang harus dibentuk
dan didorong menjadi lembaga ekonomi desa yang berkualitas.

BUMDes di Provinsi Lampung tercatat sebanyak 2.155 yang tersebar di 13
kabupaten yaitu Lampung Selatan, Lampung Tengah, Lampung Utara, Lampung

Barat, Tulang Bawang, Tanggamus, Lampung Timur, Way Kanan, Pesawaran,



Pringsewu, Mesuji, Tulang Bawang Barat, dan Pesisir Barat (Dinas PMD, 2022).

Klasifikasi dan jumlah BUMDes di Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Badan Usaha Milik Desa Provinsi Lampung 2022

No Kabupaten Jumlah Klasifikasi BUMDes
BUMDes .
Dasar  Tumbuh Berkembang Maju
1 Lampung Selatan 254 120 87 47
2 Lampung Tengah 282 209 72 1
3 Lampung Utara 212 96 94 8 14
4  Lampung Barat 116 56 69 6
5 Tulang Bawang 147 137 - -
6 Tanggamus 175 147 19 9
7 Lampung Timur 261 15 240 5 1
8 Way Kanan 144 117 24 3
9 Pesawaran 140 98 34 8
10 Pringsewu 126 69 45 12
11 Mesuji 105 102 - 3
12 Tulang Bawang 93 70 23 -
Barat
13  Pesisir Barat 85 37 41 7
Jumlah 2155 1.273 748 109 15
Persentase (%) 59,07 34,71 506 0,69

Sumber: Olahan data Dinas PMD Provinsi Lampung, 2021

Berdasarkan Tabel 1 BUMDes di Provinsi Lampung berjumlah 2.155 yang

terbagi dalam klasifikasi dasar sejumlah 1.273 (59,07%), klasifikasi tumbuh
sejumlah 748 (34,71%), klasifikasi berkembang sejumlah 109 (5,06%), klasifikasi
maju sejumlah 15 (0,69%). Parameter mengklasifikasikan BUMDes adalah aspek

usaha, tatakelola kelembagaan, partisipasi masyarakat, dampak BUMDes kepada

masyarakat, permodalan, aturan, administrasi, pelaporan, dan

pertanggungjawaban.



Berdasarkan Tabel 1 bahwa kondisi BUMDes Provinsi Lampung dominan
klasifikasi dasar artinya BUMDes tersebut masih berada pada tahap awal
pengembangan dan belum mencapai tingkat kematangan dalam operasional dan
manajemennya. Pengelolaan BUMDes dapat dilakukan dengan dua model
berdasarkan orientasi program dan prioritas permasalahan yang dihadapi
masyarakat (Fadilah dan Saharuddin, 2022). Berdasarkan hasil penelitian Meilana
dkk., (2023) bahwa ada hubungan nyata antara motivasi anggota, kepemimpinan,

dengan dinamika dalam mengembangkan perekonomian masyarakat desa.

Penelitian akan mengkaji kepemimpinan direktur, peran stakeholder, partisipasi
masyarakat, dinamika organisasi dalam peningkatkan kinerja BUMDes di
Provinsi Lampung. Hasil penelitian diharapkan menjadi masukan dalam
pengelolaan BUMDes guna mengembangkan potensi desa dan menggerakkan
sumber ekonomi desa yang bermuara kepada meningkatnya kesejahteraan

kehidupan masyarakat desa.

Berdasarkan latar belakang masalah akan disusun sebab akibat terjadinya masalah
dalam pengelolaan BUMDes sebagai dasar dalam menentukan topik penelitian
“dinamika organisasi dan peran stakeholder dalam peningkatan kinerja BUMDes

di Provinsi Lampung”. Pohon masalah penelitian digambarkan pada Gambar 1.
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1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan data IDM Indonesia sebanyak 50,8% desa berkembang, sedangkan
IDM Provinsi Lampung sebanyak 70% status desa berkembang. Status
berkembang adalah terdapat desa yang memiliki potensi sumber daya ekonomi,
sosial, dan ekologi, akan tetapi belum dikelola secara optimal. Tantangan
sekaligus peluang dalam memajukan desa untuk pengelola kearah yang lebih baik.
Pengembangan BUMDes di Indonesia juga banyak mengalami kendala seperti
pemetaan potensi belum tepat, keterbatasan sumberdaya manusia (SDM) dalam
pengelolaan BUMDes, serta dukungan pemerintah desa dan pemerintah daerah
yang belum optimal. BUMDes di Provinsi Lampung juga tidak jauh beda
permasalahan yang menjadi kendala dalam pengembangannya. Perkembangan
BUMDes pada klasifikasi dasar artinya masih mencari model pengembangan
usaha dan manajemen pengelolaan. Perlu rumusan strategi dalam pengelolaan
BUMDes yang akan meningkatkan keberhasilan pengembangan usaha ekonomi

masyarakat.

Berdasarkan hasil pra survei di Kabupaten Lampung Timur, Kabupaten Lampung
Barat, Kabupaten Tanggamus, dan Kabupaten Pringsewu permasalahan BUMDes
antara lain: 1) tidak berjalannya sebagian BUMDes dilatarbelakangi oleh kurang
tepatnya pemetaan potensi desa dan pemilihan jenis usaha, 2) sebagian kepala
desa tidak yakin bahwa BUMDes dapat berdampak terhadap peningkatan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat, 3) pengelolaan kelembagaan BUMDes
belum secara optimal dilaksanakan untuk pembangunan ekonomi desa, 4)
BUMDes masih dalam katagori kurang efektif, kurang dinamis dalam
pelaksanaan kegiatan adanya kepentingan oknum tertentu dalam penganggaran, 5)
secara umum usaha yang dilakukan beragam tidak hanya fokus kepada usaha
pertanian walaupun kenyataannya potensi utama desa dibidang pertanian, 6) sudut
pandang pemberdayaan masyarakat dalam kegiatan BUMDes belum mengikuti
tahapan pemberdayaan masyarakat seperti pelibatan masyarakat dalam
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan, 7) rendahnya informasi dan pemahaman
dalam pengelolaan BUMDes oleh kepala desa, perangkat desa serta masyarakat

pelaksana kegiatan, 8) para pengelola dan masyarakat kesulitan dalam
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menentukan kegiatan BUMDes yang sesuai dengan potensi desa, 9) keberhasilan
pengelolaan BUMDes tidak terlepas dari peran stakeholder seperti kepala desa,

BPD, pendamping dan tokoh masyarakat.

Keberhasilan pengelolaan BUMDes dipengaruhi manajemen pengelolaan
organisasi dan peran berbagai pihak atau stakeholder. Berdasarkan hasil studi
Desa Ponggok Kecamatan Pulonharjo Kabupaten Klaten Provinsi Jawa Tengah
keberhasilan pengelolaan BUMDes dipengaruhi oleh perencanaan pembangunan
desa, pengembangan potensi desa, adanya dukungan SDM, adanya sosialisasi
program menggunakan media sosial, dukungan masyarakat, dukungan kepala
desa, dukungan BPD, dukungan swasta melalui kemitraan, dukungan pendamping
desa, dan dukungan perguruan tinggi. BUMDes Desa Ponggok mempunyai
fungsi lembaga ekonomi dan lembaga sosial tingkat desa. BUMDes berfungsi
lembaga ekonomi adalah adanya usaha yang memberikan keuntungan kepada desa
dan masyarakat desa, sedangkan fungsi sosial terbagi menjadi langsung dan tidak
langsung. Fungsi BUMDes sebagai sumber penambahan PAD, pengelolaaan aset
desa dari usaha-usaha BUMDes, dan fungsi adalah melakukan pendampingan

usaha masyarakat dan pengelolaan aset desa.

Provinsi Lampung mempunyai BUMDes yang dapat menjadi lembaga ekonomi
desa yang dinamis mewujudkan pembangunan ekonomi masyarakat. BUMDes
Provinsi Lampung jenis usaha sangat beragam. Beberapa jenis usaha BUMDes
yang dijalankan yaitu meliputi simpan pinjam, jual beli gas elpiji 3 kg, penyewaan
tarup dan kursi, ternak ayam petelur, ternak sapi, ternak kambing, outlet
minuman, modal pertanian, kios sarana produksi pertanian, pengelolaan pasar,
penyewaan, perdagangan pakan ikan, bibit, saprotan, konveksi dan sablon,
pariwisata, pengelolaan air bersih, pengelolaan sampah, pengelolaan dan
pemasaran kopi tumbuk lesung, sewa alat orgen, mesin tumbuk kopi, mesin
tumbuk tepung dan bumbu dapur, jual beli pupuk, jual pisang, peternakan,
keripik, gula aren, Anjungan Tunai Mandiri (ATM-Link), keramba jala apung,

sewa sound system, dan wisata kampung kopi.
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Hasil pra survei tersebut dapat ditarik benang merah bahwa pengelolaan
manajemen organisasi BUMDes mutlak diperlukan dalam meningkatkan kinerja
BUMDes. Pengelolaan manajemen organisasi bertujuan menjaga kedinamisan
dalam meningkatkan kinerja BUMDes. Dinamika BUMDes yang dinamis dengan
dukungan konsistensi pendampingan akan berdampak terhadap peningkatan
kinerja BUMDes. Peningkatan kinerja BUMDes dapat mewujudkan keberhasilan

pembangunan ekonomi masyarakat pedesaan.

Salah satu alat manajemen untuk mengetahui keberhasilan BUMDes dengan
melihat kedinamisan organisasi. Keberhasilan pengelolaan BUMDes karena ada
faktor dukungan sumberdaya manusia, kepemimpinan, Kinerja organisasi, tujuan
dan komunikasi efektif. Struktur organisasi mempunyai peran sebagai pedoman
dalam pembagian tugas dan tanggungjawab dalam BUMDes, apabila struktur
organisasi tidak tersedia dan tidak dijalankan maka akan berdampak kepada
organisasi tidak dinamis. Peran stakeholder dapat menciptakan kedinamisan
dalam kelompok melalui pendampingan. Berdasarkan data hasil pra survei dan
uraian di atas maka dipandang perlu untuk melakukan penelitian terkait dinamika
organisasi dan peran stakeholder dalam peningkatan kinerja BUMDes di Provinsi

Lampung.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penulis merumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1.  Bagaimana tingkat kepemimpinan direktur, tingkat partisipasi anggota,
tingkat peran stakeholder, tingkat dinamika organisasi, dan kinerja
BUMDes.

2.  Bagaimana pengaruh langsung kepemimpinan direktur, partisipasi
masyarakat, peran stakeholder, terhadap dinamika organisasi dan kinerja
BUMDes.

3. Bagaimana pengaruh langsung kepemimpinan direktur, peran stakeholder,
partisipasi masyarakat terhadap dinamika organisasi.

4.  Bagaimana pengaruh langsung kepemimpinan direktur, peran stakeholder

terhadap partisipasi masyarakat.
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Bagaimana pengaruh tidak langsung kepemimpinan direktur, partisipasi
masyarakat, peran stakeholder terhadap kinerja BUMDes melalui dinamika
organisasi.

Bagaimana pengaruh tidak langsung kepemimpinan direktur peran
stakeholder terhadap dinamika organisasi melalui partisipasi masyarakat.
Bagaimana strategi pengelolaan BUMDes berdasarkan kepemimpinan
direktur, partisipasi masyarakat, peran stakeholder, dinamika organisasi dan
kinerja BUMDes.

Tujuan Penelitian

Menganalisis tingkat kepemimpinan direktur, partisipasi anggota, peran
stakeholder, dinamika organisasi, dan kinerja BUMDes.

Menganalisis pengaruh langsung kepemimpinan direktur, partisipasi
masyarakat, dan peran stakeholder terhadap dinamika organisasi dan kinerja
BUMDes.

Menganalisis pengaruh langsung kepemimpinan direktur, peran stakeholder,
dan partisipasi masyarakat terhadap dinamika organisasi.

Menganalisis pengaruh langsung kepemimpinan direktur dan peran
stakeholder terhadap partisipasi masyarakat.

Menganalisis pengaruh tidak langsung kepemimpinan direktur, partisipasi
masyarakat, peran stakeholder, dan dinamika organisasi terhadap kinerja
BUMDes.

Menganalisis pengaruh tidak langsung kepemimpinan direktur, partisipasi
masyarakat, dan peran stakeholder terhadap dinamika organisasi.

Menyusun strategi pengelolaan BUMDes berdasarkan kepemimpinan
direktur, partisipasi masyarakat, peran stakeholder, dinamika organisasi, dan
kinerja BUMDes.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat berguna baik dalam aspek teoritis atau akademis

maupun aspek praktis.
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Penelitian ini memiliki beberapa manfaat yang signifikan, baik secara teoretis

maupun praktis:

Manfaat Teoretis:

1. Hasil penelitian dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang
dinamika organisasi, kepemimpinan direktur, partisipasi masyarakat dan
peran stakeholder dalam meningkatkan kinerja BUMDes. Hasil penelitian
dapat memperkaya literatur akademis dalam bidang manajemen organisasi
desa.

2. Penelitian memperkuat teori-teori kepemimpinan, partisipasi masyarakat,
dan dinamika organisasi yang relevan dengan konteks BUMDes di Provinsi

Lampung.

Manfaat Praktis:

1. Penelitian memberikan panduan praktis bagi direktur BUMDes dalam
menganalisis sumber daya, membagi tugas, dan meningkatkan komunikasi
tim untuk mencapai tujuan organisasi.

2. Penelitian juga memberikan rekomendasi kepada pemerintah dan
stakeholder untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan dukungan
terhadap BUMDes melalui kebijakan dan program pembinaan yang efektif.

3. Penelitian memberikan strategi inovatif bagi BUMDes untuk dapat

meningkatkan kinerja organisasi dan kesejahteraan masyarakat desa.

1.5 Kebaruan (Novelty)

Penelitian mengangkat judul dinamika organisasi dan peran stakeholder dalam
peningkatan kinerja BUMDes dengan pendekatan yang berbeda dari penelitian
sebelumnya. Kebaruan penelitian mencakup beberapa aspek penting sebagai
berikut: pertama, penelitian secara khusus menelaah pengelolaan BUMDes
sebagai lembaga ekonomi pedesaan yang berperan dalam memajukan ekonomi

desa dan kesejahteraan masyarakat, memberikan perspektif lebih mendalam
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dibandingkan penelitian sebelumnya; kedua, penelitian menggunakan pendekatan

multidimensional dalam pengukuran kinerja BUMDes, yang mencakup

keberhasilan usaha, keuntungan sosial, dan kepedulian lingkungan, memberikan

gambaran holistik dan komprehensif tentang kinerja BUMDes; ketiga, penelitian

ini mengkaji berbagai aspek seperti kepemimpinan direktur, partisipasi

masyarakat, peran stakeholder, dan dinamika organisasi dalam meningkatkan

kinerja BUMDes, termasuk pengaruh langsung dan tidak langsung dari setiap

variabel penelitian: keempat, menyusun model strategi pengelola BUMDes dalam

meningkatkan kinerja BUMDes. Kebaruan penelitian diharapkan memberikan

kontribusi dalam pengelolaan BUMDes dan memperkaya literatur terkait

dinamika organisasi, kepemimpinan direktur, partisipasi masyarakat, peran

stakeholder dan kinerja BUMDes. Hasil penelitian terdahulu tertera Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penelitian Terdahulu

Peneliti dan tahun

Hasil Penelitian

(A)Kemampuan Kepemimpinan
Direktur

CoNR~WNE

Nguynen et al., 2023
Popana et al., (2023)
Yang et al., (2022)

Riaz and simon, (2022)
Hernandes et al., (2021)
Agnisezka et al., (2023)
Kitabullah, (2021)
Lestari, (2021)
Mukmin and Prasetyo,
(2021)

Kepemimpinan adalah proses untuk
mempengaruhi orang lain dalam
memahami tugas yang harus dilakukan
untuk meningkatkan Kinerja,
Kemampuan kepemimpinan sangat
berpengaruh dalam produktivitas Kinerja
organisasi. Keberhasilan mencapai
produktivitas kinerja organisasi didukung
kemampuan pemimpin dalam mencapai
tujuan, motivasi, meningkatkan kinerja
sumberdaya manusia, struktur tata kelola
dan stabilitas organisasi.

(B)Peran Stakeholder

el A

©ooNo O

Husni dan Liliana, (2023)
Kamal dan Laleh, (2023)
Gloria., (2022)

Arumdani dan Kriswibowo,
(2022)

Sriyoto dan Rihan, (2023
Buana dan Jawoto, (2022).
Przybylska et al., (2023).
Nurfakhirah dkk., (2021)
Avisenna et al., (2022)

Stakeholder diharapkan terlibat dalam
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi
pembangunan desa termasuk dalam
pengelolaan BUMDes. Peran
stakeholders dalam pengelolaan
BUMDes menjadi policy creator,
coordinator, fasilitator dan
implementator. Optimalisasi peran
stakeholder akan meningkatkan kinerja
organisasi BUMDes. Stakeholder yang
terlibat seperti pemerintahan desa dan
atau kepala desa, pemerintahan
kecamatan, kabupaten dan provinsi.




16

Tabel 2. Lanjutan Hasil Penelitian Terdahulu

Peneliti dan tahun

Hasil Penelitian

(C) Partisipasi Masyarakat

1.
2.

3.
4.

5.
6.

7.
8.

Ernaet al., (2023)
Priyanto dan Sugeng,
(2020)

Effendi., (2021)
Priharjanto dan Nina,
(2021)

Salisi et al., (2023)
Arumdani dan
Krisawibowo, (2022)
Baga et al., (2023)
Zikargae et al., (2022)

Partisipasi masyarakat adalah turut
berperannya masyarakat dalam berbagai
kegiatan pembangunan sesuai kemampuan
dan tidak mengorbankan kepentingan pribadi.
Kepercayaan dan partisipasi masyarakat perlu
dibangun dalam mendukung keberhasilan
program atau kegiatan. Partisipasi masyarakat
mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, pertangungjawaban, dan
kepemilikan modal. Masyarakat menjadi
pengelola dan manfaat BUMDes.

(D)Dinamika Organisasi

1.

2
3.
4.
5

Ravi., (2023)

Inthavong et al., (2023)

Hernandes et al., (2021)
Agustianingrum., (2023)

. Arumdani dan

Krisawibowo, (2022)
Lestari dan Dika, (2023)
Soejono dan Zahroza,
(2020)

Meliyani dkk., (2023)
Naveeda et al., (2022)

. Natalia et al., (2022)

Dinamika organisasi adalah teknik mengkaji
organisasi dengan menganalisis cara
mengorganisasi, mengelola serta pengambilan
keputusan dalam organisasi dengan melihat
unsur-unsur dinamika organisasi. Penilaian
organisasi dinamis dengan melihat unsur-
unsur dinamika organisasi seperti tujuan,
struktur, fungsi tugas, kekompakan, suasana,
tekanan, efektifitas, dan maksud. Organisasi
yang dinamis akan mempengaruhi Kinerja
organisasi, partisipasi masyarakat, serta
keberhasilan dalam kepemimpinan. Pengurus
dengan kemampuan, keterampilan,
pengalaman organisasi, rasa keterikatan dan
komitmen yang tinggi akan mendukung
keberhasilan dalam mengembangkan
BUMDes.

(E) Kinerja BUMDes

1.

2
3
4
5.
6.
7
8
9.
1

11.

Rasheed et al., (2024)

. Agnisezka et al., (2023)

Rian et al., (2023)
Meilana dkk., (2023)
Nihayah dkk., (2021)
Aprillia dkk., (2021)
Idris dkk., (2021)
Madjodjo et al., (2020)
Ernaetal., (2021)

0. Susetyorini dan Rosdiana,

(2021)
Widyantika dkk, (2022)

Kinerja organisasi merupakan hasil proses
yang dilaksanakan oleh anggota organisasi
dalam mencapai tujuan. Kinerja organisasi
dipengaruhi oleh kepemimpinan, kepuasan
masyarakat, orientasi tujuan, pengelolaan
anggaran dan potensi. BUMDes berperan
dalam menyediakan tenaga kerja, akses usaha
dan meningkatkan pendapatan asli desa.
BUMDes diharapkan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa dengan
mengelola potensi desa melalui optimalisasi
peran BUMDes.




II.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Organisasi

Pengertian organisasi penting dikemukan terlebih dahulu sebelum melakukan
pembahasan dinamika organisasi. Sebuah teori organisasi mencerminkan
bagaimana organisasi melaksanakan tugas dan fungsinya serta bagaimana tata
hubungan didalamnya. Pentingnya disiplin ilmu yang mempelajari struktur dan
tata organisasi merupakan bagian dari memahami teori organisasi. Menurut
Robbins (2001) bahwa organisasi adalah entitas sosial yang terkoordinasikan
dengan baik, memiliki batasan yang relatif dapat diidentifikasi, dan berfungsi
terus-menerus untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan bersama.
Sekelompok masyarakat dalam mencapai kondisi yang berdaya atau mandiri harus
memiliki modal yang kuat (Effendi, 2021). Menurut Effendi (2021) pada kontek
pemberdayaan maka teori ketergantungan dikaitkan dengan kekuasaan yang
biasanya dalam bentuk kepemilikan modal (uang), ilmu pengetahuan, sekumpulan
orang atau massa yang harus dimiliki organisasi agar mempunyai kekuasaan.

Organisasi yang mempunyai kekuasaan maka organisasi tersebut akan berdaya.

Menurut Mahyudin dkk., (2021) organisasi adalah sekelompok orang dengan pola
aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sejalan dengan pendapat
Sari (2006) organisasi adalah sebagai wadah atau sarana bagi seseorang atau
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu secara bersama-sama. Berdasarkan
pendapat tersebut organisasi adalah sekumpulan orang dengan tujuan tertentu
menggunakan pola aktivitas kerjasama tersistem dan terus-menerus. Herbert G. H
dalam Fithriyyah (2021) tipe organisasi dibagi menjadi tiga adalah organisasi
formal dan informal, organisasi primer dan sekunder, serta organisasi yang

diklasifikasikan berdasarkan sasaran pokok mereka. Organisasi dengan klasifikasi
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berdasarkan sasaran atau tujuan seperti organisasi ekonomi dan organisai sosial.
Organisasi ekonomi adalah yang menyediakan barang-barang dan jasa-jasa yang
diperjual belikan, sedangkan organisasi sosial organisasi yang memenuhi
kebutuhan sosial orang-orang untuk mencapai kontak dengan orang lain,

kebutuhan akan identifikasi dan bantuan akan timbal balik.

Lebih lanjut menurut Sari (2006) bahwa beberapa ahli menyampaikan pendapat
terkait organisasi adalah 1) kesatuan (entity) sosial yang dikoordinasikan secara
sadar, dengan kepemimpinan yang dapat diidentifikasi, bekerja secara teratur
mencapai suatu tujuan bersama (Stephen Robbins), (2) bentuk perserikatan
manusia untuk mencapai tujuan bersama (James D. Money), (3) struktur dari
hubungan atas dasar wewenang dan bersifat tetap dalam suatu sistem administrasi
(Dwight Waldo). Berdasarkan teori tersebut bahwa organisasi adalah kesatuan
sosial yang dikordinasikan secara sadar dengan pemimpin dan struktur sebagai

acuan dalam berinteraksi guna mewujudkan tujuan bersama.

Memahami organisasi dapat dilihat dari ciri-ciri sebuah organisasi sebagaimana
Mahyudin dkk., (2021) mengemukakan pendapat bahwa terdapat lima ciri yang
harus ada pada sebuah organisasi yaitu: 1) terdapat suatu kelompok orang yang
dapat dikenal dan saling mengenal, 2) terdapat kegiatan yang berbeda-beda, tetapi
satu sama lain saling berkaitan yang merupakan kesatuan kegiatan, 3) setiap orang
dalam organisasi memberikan kontribusinya berupa pemikiran, tenaga, dan lain-
lain, 4) terdapat kewenangan, koordinasi, dan pengawasan; 5) terdapat tujuan

yang ingin dicapai.

Lima ciri penting organisasi tersebut adalah adanya orang-orang, interaksi,
struktur, tujuan bersama dan tujuan pribadi. Lima hal yang mencirikan sebuah
organisasi tersebut apabila salah satu tidak tersedia maka belum dikatakan sebagai
sebuah organisasi. Selain lima yang mencirikan organisasi tersebut menurut Sari
(2006) terdapat empat karakteristik dalam organisasi, seperti: 1) tujuan bersama,
2) pembagian pekerjaan dalam sebuah organisasi seorang ditempatkan sesuai
dengan jenis pekerjaan dengan kompetensi dan kepribadiannya, 3) hirarki

wewenang, adanya hak kekuasaan untuk mengerjakan sesuatu atau untuk
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melakukan perintah orang lain dalam sebuah pekerjaan, 4) koordinasi,
memadukan berbagai bagian organisasi sehingga bekerja sama secara harmonis.
Disimpulkan empat ciri penting dikatakan organisasi adalah adanya tujuan

bersama, pembagian kerja, hak dan kewajiban, serta kordinasi.

Berdasarkan uraian teori tersebut salah satu contoh organisasi yang menjadi fokus
penelitian adalah BUMDes dengan dicirikan adanya struktur, kepemimpinan,
program Kerja, interaksi, dengan tujuan ekonomi dan pelayananan sosial. Secara
pengertian organisasi telah disampaikan pada uraian teori organisasi sebelumnya,
untuk penajaman analisis organisasi diperlukan pemahaman klasifikasi aliran
organisasi. Pemahaman akan sejarah klasifikasi aliran organisasi akan
memberikan petunjuk BUMDes masuk ke aliran yang mana sehingga akan
mendukung penajaman pemahaman tentang organisasi. Menurut Sari (2006)
bahwa perkembangan sejarah teori organisasi berawal pemikiran Adam Smith
dalam An Inquiry into The Nature and Causes of The Wealth of Nations, yang
menjadi dasar perkembangan awal teori organisasi, karena membangun sebuah

frame work bagi pengetahuan organisasi.

Perkembangan pengetahuan tentang organisasi diklasifikasikan menjadi beberapa

aliran, yaitu:

1.  Aliran klasik adalah organisasi sebagai sistem tertutup dengan
mengedepankan rasionalitas dengan sistem kerja organisasi berdasarkan
empat pilar utama seperti: pembagian kerja, proses fungsional dan
perkembangan vertikal, struktur, rentang kendali.

2. Aliran perilaku bahwa organisasi sebagai sarana membangun hubungan
antar manusia, dengan fokus perhatian pada dinamika kelompok, peranan,
kinerja, motivasi, kepemimpinan dan hubungan antar manusia.

3. Aliran sistem bahwa organisasi sebagai sistem yang menggabungkan
sumberdaya yang terdiri dari bagian-bagian melakukan aktivitas masing-
masing tetapi menjadi satu kesatuan dalam mencapai tujuan.

4.  Aliran kontigensi adalah organisasi dipandang sebagai sebuah sistem
terbuka yang harus berhubungan dengan lingkungannya termasuk dengan

organisasi lain.
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Berdasarkan uraian teori aliran klasifikasi organisasi bahwa BUMDes masuk
dalam Klasifikasi gabungan dari berbagai aliran tersebut. Sesuai dengan bunyi
peraturan pemerintah nomor 11 Tahun 2021 bahwa BUMDes memiliki struktur
organisasi, pembagian kerja, kepemimpinan, hubungan antar manusia, kinerja,
dinamika organisasi, melakukan aktivitas masing-masing, dan berhubungan
dengan lingkungan. Menurut Taufighi et al., (2024) bahwa strategi
menumbuhkan lingkungan inklusif yang memberdayakan suara karyawan dan
mendorong berbagi pengetahuan secara kolaboratif, organisasi dapat mengadopsi

kepemimpinan partisipatif.

Berdasarkan uraian teori organisasi tersebut bahwa organisasi adalah terdiri dari
kumpulan orang-orang yang berinteraksi satu sama lain yang dikoordinisikan oleh
pemimpin berdasarkan struktur dalam mencapai tujuan bersama. Organisasi
memiliki ukuran yang lebih besar dibanding kelompok, kedekatan hubungan
dalam anggota organisasi cenderung professional, bersifat formal dan memiliki
hirarki kewenangan dalam birokrasi. Berdirinya BUMDes sangat penting sebagai
sarana dan media yang bertujuan meningkatkan PAD dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. BUMDes merupakan lembaga usaha desa yang
dikelola oleh masyarakat dan didukung oleh pemerintah desa dalam upaya
memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan

pengelolaan potensi desa.

2.2 Dinamika Organisasi

Dinamika organisasi adalah kekuatan-kekuatan berasal dari dalam organisasi
yang mengarahkan perilaku anggota dalam mencapai tujuan. Teori dinamika
organisasi merupakan suatu pengetahuan yang mengkaji kehidupan organisasi
dengan menganalisis cara mengorganisir, mengelola serta pengambilan keputusan
dalam organisasi (Cartwright and Zander, 1968). Dinamika organisasi merupakan
metode atau tatacara memahami pengelola dan pengambilan keputusan organisasi
sehingga dapat mendukung penilaian kinerja organisasi. Santosa, (2009) bahwa
dinamika adalah interaksi dan interdependensi antara anggota organisasi yang satu

dengan anggota organisasi lain secara timbal balik.
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Berdasarkan uraian teori tersebut bahwa dinamika organisasi merupakan disiplin
ilmu yang mengkaji kedinamisan organisasi melalui penerapan manajemen seperti
cara mengorganisasi dan cara pengambilan keputusan dalam organisasi.
Dinamika organisasi merupakan kekuatan-kekuatan dari dalam organisasi yang
menentukan perilaku organisasi dalam mencapai tujuan. Organisasi dinamis akan
selalu ditandai dengan adanya interaksi di dalam maupun luar organisasi, agar

dapat mencapai tujuan secara efektif dan efisien (Santosa, 2009).

Menilai efektivitas organisasi dapat melalui kajian analisis dinamika organisasi
dengan analisis unsur-unsur dinamika yang akan mempengaruhi kinerja
BUMDes. Sejalan dengan hasil penelitian bahwa unsur-unsur dinamika
kelompok wanita tani D’Shafa dalam kategori dinamis (Lestari dan Dika,2023).
Menurut hasil penelitian Soejono dan Zahroza, dinamika kelompok tani yang
dinamis akan mendukung pengembangan klaster kopi di Kabupaten Bondowoso
dengan unsur-unsur dinamika organisasi sebagai berikut tujuan, struktur, fungsi
tugas, pembinaan dan pengembangan, kekompakan, suasana, tekanan, efektifitas,
dan maksud tersembunyi. Lebih lanjut Meliyani dkk., (2023) mengatakan bahwa
analisis dinamika kelompok berdasarkan pendekatan psikososial dengan
menganalisis unsur-unsur dinamika seperti tujuan, struktur, fungsi tugas,
pembinaan dan pemeliharaan, kekompakan, suasana, tekanan, keefektifan dan
maksud tersembunyi. Fernanda dan Hendra, (2024) bahwa tata kelola manajemen
organisasi BUMDes dengan perencanaan, pengorganisasian sumberdaya manusia,
pengarahan memastikan kompetensi individu sesuai dengan kebutuhan dalam
organisasi, mengkoordinasi aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan.
Menurut Pamungkas et al., (2023) bahwa unsur-unsur dinamika kelompok yang
memiliki hubungan dengan kinerja BUMDes Mandiri Bersatu adalah tujuan,
kekompakan, dan keefektivan kelompok. Kedinamisan organisasi dapat diukur
melalui tujuan organisasi, struktur, pembinaan, kekompakan, suasana, tugas dan
fungsi, efektivitas, dan agenda terselubung (Besley and Torsten,2024).
Berdasarkan uraian teori tersebut bahwa yang termasuk dalam unsur dinamika
organisasi adalah tujuan, struktur, fungsi tugas, keefektifan, kekompakan,

pembinaan, suasana dan agenda terselubung.
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Penjelasan unsur-unsur dinamika organisasi adalah:

1.

Tujuan organisasi adalah gambaran tentang sesuatu hasil yang diharapkan
dapat dicapai oleh organisasi (Huraerah dan Purwanto, 2006). Tujuan
organisasi yang jelas sangat diperlukan agar anggota dapat berbuat sesuai
dengan kebutuhan organisasi. Organisasi yang memiliki dinamika kuat
apabila tujuan organisasi mendukung tujuan anggotanya. Menurut Putri dkk.,
(2022) tujuan organisasi mempengaruhi pengorganisasian dimana dalam
kegiatannya organisasi harus berorientasi pada tujuan organisasi.
Septianingrum et al., (2024) hasil penelitian menunjukan bahwa dalam
mencapai tujuan organisasi perlu menjaga komunikasi, kekompakan,
kerjasama, pembinaan, sosialisasi kepada masyarakat, dan penyertaan modal.
Struktur organisasi adalah bentuk hubungan antara individu di dalam
organisasi yang disesuaikan dengan posisi dan peranan masing-masing
individu (Huraerah dan Purwanto, 2006). Struktur organisasi menyangkut
pembagian pekerjaan, struktur tugas, aliran komunikasi dalam organisasi.
Organisasi formal adanya pembagian tugas, norma-norma dirancang secara
tegas, tertulis dan terstruktur. Struktur organisasi mempengaruhi
pengorganisasian karena struktur organisasi mengatur diantaranya pembagian
tugas dan wewenang dalam suatu peta konsep organisasi sederhana (Putri
dkk.,2022). Selanjutnya Natalia et al., (2022) struktur dan sistem organisasi
merupakan sebuah alat bagi kepemimpinan dalam menjalankan roda
organisasi. Dinamika kelompok menjadi dinamis di dukung oleh struktur dan
pembagian pekerjaan yang baik akan berdampak pada solidnya kelompok dan
terbangunnya sifat kekeluargaan (Lestari dan Dika, 2023). Variabel dinamika
kelompok yang memiliki keeratan hubungan dengan dengan kinerja BUMDes
Mandiri Bersatu adalah tujuan kelompok, kekompakan kelompok, dan
keefektivan kelompok (Pamungkas et al., 2023).

Fungsi tugas adalah seperangkat tugas dalam organisasi yang harus
dilaksanakan sesuai dengan fungsi dan kedudukan dalam organisasi sehingga
setiap anggota organisasi harus paham tugas dan fungsinya dalam organisasi
(Huraerah dan Purwanto, 2006). Faktor penghambat optimalisasi fungsi

BUMDes adanya peran ganda yang dimiliki masyarakat dengan mengelola
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BUMDes (Berutu., 2020). Perlu adanya kejelasan pembagian tugas sehingga
dapat mendukung keberhasilan BUMDes. Penilaian komponen fungsi tugas
dalam dinamika kelompok berupa pelaksanaan hasil rapat, pemecahan
masalah, penumbuhan motivasi serta ajakan berpartisipasi (Agustianingrum,
2023).

Pembinaan organisasi adalah segala macam usaha yang dilakukan organisasi
dalam rangka mempertahankan dan mengembangkan dirinya serta
memperkuat organisasi (Huraerah dan Purwanto, 2006). Organisasi selalu
bertujuan meningkatkan partisipasi anggota. Organisasi agar melibatkan
anggota dalam kegiatan serta menyediakan fasilitas, koordinasi, pengawasan
dan mempertahankan komuniasi.

Kekompakan organisasi adalah perasaan ketertarikan anggota terhadap
organisasi atau rasa memiliki organisasi (Huraerah dan Purwanto, 2006).
Organisasi yang anggota anggotanya kompak akan meningkatkan gairah
bekerja sehingga para anggota lebih aktif dan termotivasi untuk tetap
berinteraksi satu sama lain. Kekompakan organisasi ditunjukkan adanya
pengakuan kepemimpinan organisasi, kesamaan tindakan, kesamaan perilaku,
persamaan pemahaman tujuan organisasi. Kekompakan dipengaruhi oleh
kepemimpinan dan keanggotaan yang saling membutuhkan, pandangan
anggota terhadap nilai tujuan organisasi, homogenenitas, integrasi, dan
kerjasama.

Suasana organisasi adalah keadaan normal, sikap, perasaan yang umum pada
organisasi (Huraerah dan Purwanto, 2006). Suasana organisasi dapat dilihat
bila ada semangat terhadap kegiatan organisasi. Suasana organisasi
dipengaruhi oleh hubungan antar anggota, dipengaruhi oleh kebebasan
anggota, lingkungan fisik dan nonfisik (emosional) yang memengaruhi
kebatinan anggota organisasi. Suasana non fisik organisasi berupa
kebebasan, ramah tamah, komitmen dan suasana fisik kerapihan, keteraturan
dalam organisasi. Hasil penelitian terhadap Nurfa dkk., (2024)
menyampaikan bahwa efektivitas kelompok tani akan lebih tinggi jika terjadi
dialog yang intensif diantara pemangku kepentingan dan berbagai jaringan

profesional ataupun akademisi. Suasana kelompok dapat dilihat pada
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kedekatan hubungan antar anggota, lingkungan kelompok dan konflik dalam
kelompok (Agustianingrum., 2023).

Tekanan organisasi adalah tekanan-tekanan dalam organisasi dan luar
organisasi yang menimbulkan ketegangan pada organisasi untuk
menimbulkan dorongan ataupun motivasi dalam mencapai tujuan organisasi
(Huraerah dan Purwanto, 2006). Cartwright and Zander, (1968) menyatakan
bahwa organisasi dapat memberikan tekanan kepada para anggotanya melalui
nilai-nilai tertentu yang mengikat perilaku anggota dalam kehidupan
berorganisasi. Tekanan organisasi dapat berasal dari adanya harapan dari
anggota, adanya reward dan sanksi yang dapat meningkatkan atau
mengurangi kedinamisan organisasi. Tekanan dari luar dapat berupa
peraturan dan kebijakan dari dinas terkait serta kritikan masyarakat. Semakin
besar tekanan eksternal berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi
(Budiartini dan Putra, 2021). Basri et al., (2022) tekanan dari regulasi, relasi
baik karyawan maupun relasi eksternal, serta tuntutan legitimasi berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja sosial BUMDes.

Efektivitas organisasi adalah keberhasilan untuk melaksanakan tugas dengan
cepat, berhasil, dan memuaskan bagi setiap anggota organisasi dalam rangka
mencapai tujuan organisasi (Soedarsono, 2005). Efektivitas kelompok
merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi dinamika kelompok
(Kitabullah dkk., 2021). Efektivitas organisasi dapat dilihat dari
produktivitas (keberhasilan mencapai tujuan organisasi, moral (sikap
anggota), dan kepuasan anggota (keberhasilan tujuan pribadi). Menurut
Naveeda et al., (2022) inovasi dalam organisasi akan menjadikan jembatan
dalam memperkuat hubungan antara budaya organisasi terhadap efektivitas
organisasi.

Agenda terselubung adalah maksud tersembunyi berupa perasaan, konflik,
motif, harapan, aspirasi dan pandangan yang tidak terungkap yang dimiliki
oleh anggota organisasi (Huraerah dan Purwanto, 2006). Terpenuhinya
agenda terselubung anggota akan mendorong semakin aktifnya anggota
organisasi dalam melaksanakan tugas dan kegiatan organisasi yang akan

mendorong semakin dinamisnya suatu organisasi.
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Berdasarkan beberapa literature dan hasil penelitian, maka dalam penelitian yang
dimaksud dengan dinamika organisasi BUMDes adalah kekuatan-kekuatan
terdapat dalam suatu organisasi yang menentukan perilaku anggota organisasi
guna untuk mencapai tujuan dan sebagai alat analisis perilaku organisasi.
Perilaku organisasi BUMDes dengan meninjau dinamika organisasi berdasarkan
unsur-unsur dinamika sebagai berikut: tujuan, struktur, fungsi tugas,
pengembangan dan pembinaan, kekompakan, suasana, tekanan, keefektifan dan
agenda terselubung. Kedinamisan organisasi akan berpengaruh terhadap
meningkatnya kinerja BUMDes. Selain dinamika organisasi yang dinamis
keberhasilan BUMDes juga dipengaruhi oleh peran kepemimpinan dan partisipasi

masyarakat.

2.3 Kepemimpinan

Organisasi adalah kumpulan beberapa individu yang diatur, digerakkan, dan
dikoordinasikan secara formal oleh seorang pemimpin untuk mencapai tujuan.
Menurut Hanafi (2003) kepemimpinan adalah sebagai proses mengarahkan dan
mempengaruhi aktivitas-aktivitas tugas dari orang-orang dalam kelompok.
Pengaruh kepemimpinan yang positf akan mempengaruhi pencapaian tujuan
organisasi. Selanjutnya menurut Kartono, (2006) bahwa kepemimpinan pada
dasarnya merupakan model dan cara seseorang dalam memimpin untuk
menggerakkan jajarannya dengan interaksi untuk saling bekerjasama dalam upaya
untuk mencapai tujuan kelompok. Lebih lanjut menurut Mukmin dan Prasetyo,
(2021) kepemimpinan adalah proses untuk mempengaruhi orang lain untuk
memahami tugas yang harus dilakukan untuk meningkatkan kinerja, semakin baik
gaya kepemimpinan maka kinerja anggota semakin meningkat. Hasil penelitian
Abdulai et al., (2024) pemimpin merupakan personal yang mengajak dan
mengarahkan organisasi dalam menjaga kebersihan dalam lingkungan program
serta bertanggung jawab atas keberhasilan program yang telah ditugaskan.
Berdasarkan uraian tersebut kepemimpinan adalah sebuah proses mempengaruhi
orang lain untuk berinteraksi, bekerjasama satu sama lain, dan mendorong

menjalankan tugas tanpa paksaan dalam meningkatkan kinerja organisasi.



26

Kepemimpinan direktur mempengaruhi partisipasi anggota dalam pelaksanaan
kegiatan, dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan seperti gaya telling,
participating, dan delegating dan mendukung keberhasilan program (Wulandari
dkk., 2023). Pentingnya dalam organisasi adalah kepemimpinan dalam BUMDes
menjadi salah satu penentu keberhasilan pengelolaan organisasi. Hasil penelitian
Alkadafi dkk., (2021) faktor penentu keberhasilan dan kegagalan pengelolaan
BUMDes salah satunya terkait tipe kepemimpinan yang diterapkan. Lebih lanjut
dengan hasil penelitian Puspitasari dkk., menyatakan bahwa peran pemimpin
sangat penting, terutama jenis kepemimpinan transformasional dapat memberikan
inovasi dan mampu membangkitkan semangat anggota masyarakat untuk terlibat
aktif dalam BUMDes.

Sejalan dengan penelitian Yudhistira dan Emy,(2024) bahwa kemampuan
direktur akan mempengaruhi optimalisasi pengelolaan BUMDes, walaupun dana
tersedia apabila kurangnya tanggung jawab, pengetahuan dan pengalaman
pimpinan mempengaruhi keberhasilan usaha BUMDes. Kemampuan seorang
pemimpin untuk menerapkan perilaku kepemimpinan yang baik serta
mengarahkan dan membimbing bawahan untuk mendukung program lingkungan
perusahaan (Tran, 2023). Menurut Muktamar et al., (2024) berhasilnya suatu
organisasi sangat ditentukan pemimpin dalam menjalankan fungsi-fungsi dalam
organisasi, walaupun adanya dukungan sumberdaya manusia, sarana dan prasana
organisasi termasuk pengelolaan dana desa ada peran penting keberhasilannya di
pengaruhi oleh kepemimpinan kepala desa (Marlina dkk., 2021). Pemimpin
meliputi pengaturan rutinitas, memastikan norma dipatuhi, mengambil tindakan
korektif, membuat aturan, dan mengawasi dengan saksama bagaimana tujuan
yang sehat terpenuhi (Babu et al., 2024). Berdasarkan uraian teori tersebut bahwa
keberhasilan organisasi BUMDes sangat dipengaruhi kepemimpinan.
Kepemimpinan yang dimaksud adalah kemampuan pemimpin dalam menjalan

roda organisasi dan memanajemen sumberdaya dalam mencapai tujuan.

Perubahan dinamika organisasi sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang akan
berdampak kepada pencapaian tujuan. Faktor yang mempengaruhi tingkat
dinamika kelompok tani secara signifikan adalah gaya kepemimpinan ketua
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kelompok (Agustianingrum, 2023). Selanjutnya hasil penelitian Yanfika dkk.,
(2023) bahwa ketua kelompok tani mempunyai kemampuan mengkoordinasikan
rencana kegiatan, dan membangun kerjasama dengan pihak lain yang mendukung
keberhasilan usahatani anggota. Menurut Kitabullah, (2021) bahwa Direktur
BUMDes sebagai pemimpin tidak lagi fokus untuk mengembangkan organiasi
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sehingga berdampak pada kurang
dinamis organisasinya. Penerapan gaya kepemimpinan yang berkualitas sangat
berpengaruh dengan peningkatan kinerja BUMDes (Lestari, 2021). Popana et al.,
(2023) menyampaikan hasil penelitian bahwa peran kepemimpinan ketua
kelompok akan meningkatkan kohesivitas, kerjasama, memotivasi anggota dan
pengambilan keputusan. Bella dan Taufiq, (2024) Direktur BUMDes mempunyai
kemampuan membangun rasa kesatuan, berinteraksi dan berkomunikasi dalam

mewujudkan tujuan organisasi.

Gaya kepemimpinan dan motivasi sebagai variabel independen mempengaruhi
nyata terhadap keaktifan anggota organisasi dalam mencapai tujuan (Anjany dkk.,
2022). Gaya kepemimpinan direktur yang fokus terhadap tujuan, mengayomi,
humanis aka mempengaruhi kedinamisan organisasi dan keberhasilan dalam
mencapai mencapai kinerja BUMDes. Sejalan hasil penelitian Rajak dkk., (2024)
bahwa peran pemimpin mendorong terbentuknya lingkungan kerja baik dan
menjaga kesenambungan dengan para anggota. Menurut hasil penelitian Ibrahim
dkk., (2024) bahwa Direktur BUMDes mampu mengajak dan mengarahkan
pengurus, pengelolaan usaha dan anggota untuk mempunyai keterampilan dalam
mendukung keberhasilan organisasi sehingga berdampak kepada peningkatan
kinerja organisasi. Bella dan Taufiq, (2024) bahwa Direktur BUMDes sebagai
pemimpin menggerakkan dan mengarahkan berjalannya roda organisasi sesuai

dengan tujuan organisasi.

Menganalisa kemampuan direktur dalam menjalankan organisasi BUMDes
dengan cara mempelajari fungsi-fungsi kepemimpinan. Kemampuan pemimpin
dalam menjalankan roda organisasi yang baik akan mempengaruhi kedinamisan
organisasi dan kinerja BUMDes. Secara lebih jelas fungsi-fungsi seorang
pemimpin adalah sebagai berikut:
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Menganalisa sumberdaya organisasi dan tujuan, adalah pemimpin harus
mampu menganalisa sumberdaya organisasi dan memahami tujuan-tujuan
organisasi. Pemimpin adalah orang pertama yang harus mampu menerangkan
kepada siapa saja segala sesuatu tentang organisasi.

Menentukan struktur adalah merumuskan dan membagi pekerjaan-pekerjaan
dan kegiatan dalam organisasi yang akan dilakukan, membagi pekerjaan
berdasarkan bagian yang terdapat dalam organisasi. Organisasi akan berjalan
dengan baik apabila ada pembagian peran dalam melakukan kegiatan dalam
organisasi.

Mengambil gagasan adalah pemimpin mampu memberikan dan menampung
ide gagasan dari anggota organisasi kemudian dirumuskan menjadi kegiatan
organisasi. Sumber ide gagasan sebaiknya berasal dari anggota organisasi
tidak melulu dari pimpinan, tugas pimpinan memberikan dukungan terhadap
gagasan yang muncul dari anggota. Adanya ide gagasan dari pimpinan dan
bawahan akan menyebabkan organisasi menjadi berjalan secara dinamis.
Mencapai tujuan organisasi adalah pemimpin semaksimal mungkin
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan organisasi dan mengarahkan serta
mengajak anggota untuk mencapai tujuan organisasi. Pemimpin
bertanggungjawab terhadap keberhasilan pencapaian tujuan organisasi dan
memastikan adanya keselarasan tujuan anggota dan tujuan organisasi.
Melakukan komunikasi adalah pemimpin menyediakan kesempatan, forum,
media atau sarana bagi anggota organisasi dalam melakukan interaksi untuk
mencapai tujuan organisasi. Anggota dan pemimpin harus saling memahami
gagasan, ide, harapan dalam mencapai tujuan organisasi. Fasilitas
komunikasi menjadi hal yang perlu disediakan oleh pemimpin untuk
memberikan kesempatan kepada anggota dalam menyampaikan gagasannya
kepada pemimpin dan anggota lainnya.

Menumbuhkan rasa kesatuan adalah usaha pemimpin untuk menumbuhkan
semangat saling membutuhkan sesama anggota. Kebersamaan dan suasana
saling mendukung dalam organisasi akan memudahkan pencapaian tujuan

organisasi.
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Berdasarkan literature dan hasil penelitian yang dimaksud dengan kepemimpinan
dalam penelitian ini adalah cara direktur menggerakkan anggota organisasi
BUMDes dalam meningkatkan kinerja organisasi. Pengukuran keberhasilan
kepemimpinan dengan menganalisis kemampuan Direktur BUMDes dalam
penerapan fungsi-fungsi kepemimpinan sebagai berikut: menganalisa ketersediaan
sumberdaya organisasi, pembagian tugas, mengambil prakarsa/gagasan, mengajak
dan mengarahkan pencapaian tujuan, kemampuan komunikasi, dan menumbuhkan
rasa kesatuan. Keberhasilan peningkatan kinerja BUMDes perlu adanya
dinamika organisasi yang dinamis, kemampuan pemimpin yang berkualitas, dan

partisipasi masyarakat atau anggota yang terlibat.

2.4 Partisipasi Masyarakat

Pengertian partisipasi menurut Mardikanto dan Soebianto, (2013) keikutsertaan
individu dan sekelompok anggota masyarakat dalam suatu kegiatan. Pengertian
partisipasi masyarakat sudut pandang pembangunan adalah merupakan
perwujudan dari kesadaran dan kepedulian serta tanggung jawab terhadap
pembangunan. Partisipasi merupakan keikutsertaan secara aktif dan tanpa
paksaan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengendalian (pemantuan, evaluasi,
pengawasan) serta pemanfaatan hasil kegiatan. Lebih lanjut menurut Effendi,
(2021) partisipasi adalah turut berperannya masyarakat dalam berbagai kegiatan
pembangunan. Partisipasi merupakan kesadaran masyarakat dalam membantu
keberhasilan program sesuai dengan kemampuan dan tidak mengorbankan
kepentingan pribadi. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan dapat
digolongkan dalam partisipasi dalam pengambilan keputusan perencanaan,
pelaksanaan kegiatan, pengendalian, dan memanfaatkan hasil-hasil pembangunan
(Effendi, 2021).

Menurut Mardikanto dan Soebianto, (2013) lingkup partisipasi masyarakat dalam

pembangunan sebagai berikut:

1. Partisipasi dalam pengambilan keputusan adakalanya program tidak
mencerminkan kebutuhan masyarakat sehingga diperlukan forum-forum

untuk terlibat langsung dalam pelaksanan kegiatan.
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2.  Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan adalah keikutsertaan
masyarakat dalam kegiatan baik berupa tenaga, pikiran, modal, atau bentuk
lain yang sesuai dengan hasil yang akan mereka peroleh.

3.  Partisipasi masyarakat dalam pemantuan dan evaluasi adalah keikutsertaan
masyarakat untuk mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan
perkembangan kegiatan dan perilaku pelaku kegiatan.

4.  Partisipasi masyarakat dalam pemanfaatan hasil pembangunan adalah
diharapkan masyarakat memanfaatkan hasil pembangunan untuk mencukupi

kebutuhan.

Berdasarkan uraian tersebut partisipasi masyarakat tergolong dalam perencanaan,
pelaksanaan kegiatan, monitoring dan evaluasi, pemanfaatan hasil. Keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan mulai awal perencanaan, pelaksanaan kegiatan,
evaluasi dan pemantauan, serta pemanfaatan hasil mendukung keberhasilan
BUMDes. Partisipasi masyarakat mempunyai unsur seperti melibatkan emosi,
motivasi dan rasa tanggungjawab terhadap segala sesuatu yang diamanahkan.
Lebih lanjut partisipasi masyarakat disampaikan menurut Effendi, (2021)
mengandung beberapa unsur sebagai berikut:

1. Adanya keterlibatan perasaan dan emosi dalam melaksanakan tugas yang
dilakukan. Aspek mental emosial mengambarkan bahwa kerja psikologis
lebih dikedepankan daripada kerja fisik dalam pelaksanaan kegiatan.

2. Adanya motivasi dari dalam diri seseorang untuk berkontribusi berupa
tenaga, pikiran, dana dan waktu. Setiap individu diberikan kesempatan dalam
menyalurkan inisiatif dan kreasinya bagi tujuan kelompok.

3. Adanya rasa tanggungjawab terhadap segala beban yang diamanahkan dalam
setiap kegiatan. Tumbuhkembangnya rasa tanggungjawab dan rasa memiliki

merupakan cerminan keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan.

Berdasarkan uraian literatur partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan
masyarakat dalam pembangunan mulai dari perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan memanfaatkan hasil-hasil penelitian. Partisipasi masyarakat
dalam kegiatan pembangunan sangat diperlukan karena alasan keberlanjutan dan
keberhasilan pencapaian tujuan. Cerminan dukungan seperti pada PP Nomor 45
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Tahun 2017 mendefinisikan partisipasi masyarakat sebagai peran serta masyarakat
untuk menyalurkan aspirasi, pemikiran, dan kepentingannya dalam
penyelenggaraan pemerintahan termasuk dalam pengelolaan BUMDes.
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan organisasi BUMDes menjadi salah

satu ukuran keberhasilan kinerja organisasi dan pencapaian tujuan.

Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan akan mendukung keberhasilan
pencapaian tujuan pembangunan termasuk dalam kegiatan BUMDes. Menurut
Maskur dkk., (2023) partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan di
kelurahan Tambun meliputi tahapan perencanan, pelaksanaan, evaluasi, serta
memberikan ide gagasan dalam menetukan pelaksanaan kegiatan pembangunan.
Sesuai dengan hasil penelitian Dibyorini et al., (2024) bahwa keberhasilan
pengelolaan desa wisata dengan adanya partisipasi masyarakat dan kerjasama
berbagai elemen. Lebih lanjut menurut Sastrodiningrat et al., (2024) kurangnya
komunikasi dan koordinasi antar berbagai pemangku kepentingan serta kurangnya
kesadaran masyarakat mengenai peran dan manfaat pariwisata menjadi kendala
utama dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Partisipasi masyarakat sering
diterjemahkan sebagai pelibatan masyarakat dalam melakukan pengelolaan suatu
organisasi termasuk dalam BUMDes.

Partisipasi masyarakat sangat diperlukan di mulai dari perencanaan sampai
dengan pertanggungjawaban kegiatan BUMDes. Menurut hasil penelitian
Priharjanto dan Nina, (2021) mengatakan partisipasi masyarakat pada BUMDes
Tirta Mandiri Ponggok dilaksanakan dengan pola yang luas mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, pertangungjawaban, dan kepemilikan modal.
Partisipasi dalam kegiatan BUMDes tidak hanya laki-laki juga ada perempuan.
Partisipasi perempuan dalam pengelolaan BUMDes sangat baik dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, musyawarah, menyampaikan gagasan, dan
menggunakan hasil, yang didasari kemauan sendiri dan adanya keahlian (Salisi et
al., 2023). Pentingnya keterlibatan masyarakat dalam BUMDes akan berdampak
pada pengembangan usaha BUMDes. Bentuk partisipasi masyarakat sangat

dipengaruhi oleh kapasitas dan kedudukan masyarakat dalam kegiatan BUMDes.
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Menurut Arumdani dan Krisawibowo, (2022) menjelaskan bentuk partisipasi
masyarakat bahwa tingkat partisipasi masyarakat dapat dinilai dengan tiga
dimensi seperti pemikiran, tenaga, dan materi. Pejabaran ketiga dimensi sebagai
berikut: 1) dimensi pemikiran, partisipasi masyarakat dalam bentuk pemikiran
yang berkaitan dengan program, 2) dimensi tenaga, partisipasi masyarakat dalam
bentuk tenaga atau fisik dalam pengembangan program, 3) dimensi materi,
partisipasi masyarakat berupa materi dalam pengembangan program. Lebih lanjut
hasil penelitian Wulandari dkk., (2023) partisipasi masyarakat dalam memberikan
ide dan gagasan dalam tahap perencanaan kegiatan P2L sangat terbatas lebih
kepada keterlibatan masyarakat pada kegiatan membantu tenaga pada tahap
pelaksanaan kegiatan. Menurut Puspita and Muhammad, (2024) bentuk
partisipasi masyarakat dengan bersedia menjadi bendahara yang mengatur
pengelolaan keuangan termasuk menentukan modal usaha BUMDes. Berdasarkan
uraian tersebut bahwa keterlibatan masyarakat dalam BUMDes sebagai

pemanfaat, sebagai pengelola atau tenaga kerja mendukung keberhasilan program.

Berdasarkan hasil penelitian Arifin dan Rulida, (2022) bahwa indikator
keberhasilan program didasari adanya partisipasi masyarakat dengan ikutserta
dalam penyusunan rencana tanpa ada paksaan. Menurut hasil penelitian Fitri,
(2021) bahwa partisipasi masyarakat dalam BUMDes Mukti Tama Lambur 11
dimana keterlibatan masyarakat memanfaatkan jasa dan usaha yang ada di
BUMDes. Partisipasi masyarakat menempatkan masyarakat sebagai penerima
manfaat dari jasa atau barang, juga keterlibatan masyarakat dapat sebagai tenaga
kerja dalam kegiatan BUMDes (Sumantri, 2021). Partisipasi masyarakat dalam
kegiatan BUMDes berdasarkan uraian tersebut adalah terlibat secara langsung
dalam perencanaan, pemanfaat hasil, dan sebagai ternaga kerja. Partisipasi
masyarakat dalam partisipasi modal masih rendah dan berpengaruh pada
peningkatan kinerja organisasi (Merhi and Ahluwalia., 2024).

Hasil penelitian bahwa BUMDes Ponggok adalah keterlibatan masyarakat secara
langsung, melalui organisasi kemasyarakat dan kepemudaan dalam pengelolaan,
promosi bersama, pengelolaan bisnis, permodalan dan pengawasan. Hasil

penelitian Puspitasari dkk., bahwa partisipasi tanpa paksaan dari anggota dalam
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upaya mencapai tujuan organisasi dilakukan oleh pemimpin dengan memberikan
pengaruh sosial. Lebih lanjut hasil penelitian Djafar dkk., (2024) bahwa
tantangan pelaksanaan kegiatan BUMDes adalah rendahnya partisipasi
masyarakat, pengelolaan sumberdaya, kurangnya dukungan stakeholder, sehingga
perlu adanya peningkatan partisipasi masyarakat, pengelolan sumberdaya, dan
melibatkan stakeholder akan meningkatkan efektivitas kinerja organisasi
BUMDes.

Berdasarkan literatur dan hasil penelitian yang dimaksud partisipasi masyarakat
dalam penelitian ini adalah keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pengelolaan
BUMDes. Bentuk partisipasi masyarakat dapat berupa ide, gagasan, waktu, dana
sesuai dengan kondisi BUMDes masing-masing. Partispasi masyarakat dalam
BUMDes ditinjau mulai dari perencanaan, pelaksanaan, penyertaan modal,
kesediaan menjadi pengelola atau pengurus, monitoring dan evaluasi kegiatan
BUMDes. Selain dukungan partisipasi masyarakat keberhasilan pencapaian
Kinerja organisasi juga karena adanya peran stakeholder yang melaksanakan

kegiatan bersama BUMDes.

2.5 Peran Stakeholder

Peran stakeholder sangat diperlukan dalam optimalisasi keberhasilan
pembangunan desa termasuk dalam mendukung keberhasilan organisasi sosial
masyarakat. Menurut Hornby (2005) dalam Oxford Advanced Learner’s
Dictionary, (2005), stakeholder didefinisikan sebagai berikut: “A person or a
company that is involve in a particular organization, project, system, etc.,
especially because they have invested money in it” stakeholder merupakan
seseorang atau perusahaan yang terlibat dalam organisasi, proyek, sistem, dan
sebagainya, terutama karena mereka telah menginvestasikan uang di dalamnya.
Menurut Freeman and Reed, (1983) pengertian pemangku kepentingan
"pengertian sempit™ mencakup kelompok-kelompok yang penting bagi
kelangsungan hidup dan keberhasilan korporasi, "pengertian luas" mencakup
setiap kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh

korporasi.
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Stakeholder diartikan sebagai seorang yang memegang kuasa atas kebijakan-
kebijakan dalam medukung keberhasilan program. Menurut Clarkson (1995)
mendefinisikan stakeholder adalah orang atau kelompok yang mempunyai hak,
kepemilikan atau kepentingan dalam perusahaan dan kegiatannya yang sudah
dilakukan, sekarang dan masa akan datang. Lebih lanjut Clarkson membagi
stakeholder menjadi dua kategori stakeholder primer dan sekunder. Menurut
Effendi, (2021) mengatakan bahwa ada dua kelompok dari pelaku pembangunan,
kelompok pertama dari warga yang bertugas merumuskan perencanaan dan
menggerakkan masyarakat agar terlibat aktif dalam pembangunan, kelompok
kedua adalah warga masyarakat yang terlibat dan dilibatkan dalam partisipasi

pembangunan desa berupa ide, tenaga, biaya dan gagasan-gagasan lainnya.

Hasil penelitian Ardiyansyah dan David, (2022) bahwa pentingnya komunikasi
yang efektif antara pengelola dengan stakeholder untuk mencapai kesepakatan
dan keselarasan dalam tujuan pengelolaan keuangan BUMDes. Menurut Anshori
dkk., (2024) bahwa pembangunan desa secara mandiri perlu adanya kerjasama
stakeholder seperti pemerintah, BUMDes, dan masyarakat dengan memanfaatkan
potensi lokal untuk kesejahteraan masyarakat. Kadir et al., (2024) potensi wisata
dapat dimaksimalkan dengan sinergi antara pemerintah, masyarakat, stakeholder
dalam pencapaian tujuan pembangunan pariwisata berkelanjutan. Peran dan
kedudukan masing-masing stakeholder sangat diperlukan dalam mendukung
kemajuan pembangunan desa. Menurut Mu’minim et al., (2024) pentingnya
keterlibatan pihak eksternal atau stakeholder dalam mendukung peningkatan
akses sumberdaya dalam medukung pencapaian tujuan organisasi BUMDes.
Salah satu stakeholder primer adalah kepala desa sebagai penasehat memberikan
kontribusi kebijakan dalam pengelolaan BUMDes dalam mencapain tujuan

organisasi yang menguntungkan (Purnomo and Siti, 2023).

Menurut Nugroho et al., (2022) mengkelompokkan peran stakeholder menjadi
lima sebagai berikut: 1) policy creator adalah peran dalam menentukan keputusan
kebijakan atau program; 2) koordinator adalah peran dalam koordinasi antara
stakeholder satu sama lainnya; 3) fasilitator adalah peran dalam fasilitas
kebutuhan kelompok sasaran; 4) implementor adalah peran melaksanakan
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keputusan atau program; 5) akselerator adalah peran dalam mempercepat suatu
kebijakan atau program agar efektif dan efisien. Peran stakeholder dalam
pengembangan desa wisata adalah: 1) pemerintah sebagai regulator, fasilitator dan
eksekutor; 2) masyarakat menyuarakan pendapat dan aktif dalam kegiatan; 3)
pengusaha sebagai fasilitator; 4) akademisi Kkritis dan obyektif dalam indetifikasi

masalah dan memberikan solusi.

Para stakeholder dalam mendukung program pembangunan desa sangat beragam
sesuai dengan kedudukan dan kepentingan masing-masing. Berdasarkan hasil
penelitian Buana dan Jawoto, (2022) bahwa jenis stakeholder sebagai berikut: 1)
key player, yaitu kepala desa, sekretaris desa, pendamping desa dan kecamatan, 2)
context setter, 3) subject, yaitu kaur umum, kaur pemerintahan, kaur
pembangunan dan unsur masyarakat, 4) crowd yaitu tim ahli, tokoh agama dan
Bappeda. Stakeholder melakukan kegiatan dalam rangka mewujudkan berbagai
tujuan mendukung keberhasilan BUMDes. Hasil penelitian Listiana et al., (2024)
bahwa peran stakeholder atau pemangku kepentingan seperti peran pemerintah,
kelompok masyarakat, dan tokoh masyarakat perlu melakukan peningkatan
pembinaan kepada anggota dengan pelatihan yang dapat mengubah sesuatu
menjadi sesuatu yang berbeda terkait kondisi sosial ekonomi anggota. Menurut
Fajri et al., (2022) bahwa keberhasilan pengembangan wisata tidak terlepas dari
kerjasama dari berbagai stakeholder yang mempunyai tujuan dan kepentingan

dalam program.

Kolaborasi stakeholder adalah para pemangku kepentingan secara bersama
bersepakat bekerjasama dalam memecahkan masalah dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Peran masing-masing pemangku kepentingan meliputi sebagai
koordinator, pelaksana, pembuat kebijakan dan fasilitator (Tamrin dan
Liliana,2023). Bentuk kolaborasi stakeholder adalah sosialisasi, bertukar
pendapat, penyedia fasilitas, pembinaan kepada masyarakat dalam pengelolaan
sampah. Menurut Sriyoto dan Rihan, (2023) bahwa BUMDes sangat dianjurkan
berkolaborasi dengan stakeholder yang kompeten mendukung pengembangan
wawasan dan jaringan pemasaran. Menurut Fobbe et al., (2021) berdasarkan hasil
penelitian salah satu syarat dalam interaksi stakeholder dalam model bisnis



36

berkelanjutan masing-masing harus mempunyai peran berbeda satu sama lain

disesuaikan kepentingan organisasi.

Keterlibatan stakeholder secara penuh akan memberikan cara pandang yang lebih
luas tentang potensi dan permasalahan desa dalam pencapaian tujuan program.
Stakeholder dalam lingkup kecil atau besar keterlibatannya sangat diperlukan
dalam optimalisasi tujuan pembangunan (Fajri et al., 2021). Menurut Asmuni et
al., (2024) bahwa kewenangan desa yang bertanggung jawab atas hal tersebut
pembentukan BUMDes kurang mempunyai pengaruh dan otonomi dibandingkan

dengan pemerintah pusat dalam mendirikan badan usaha milik negara.

Berbagai kelompok stakeholder diharapkan terlibat aktif dalam proses
memberikan dukungan perencanan, pelaksanaan dan evaluasi dalam
pembangunan desa (Buana dan Jawoto, 2022). Berdasarkan hasil penelitian
Hidayatulloh, (2022) peran tokoh masyarakat dalam pembangunan desa pertama
terlibat dalam musyawarah rencana pembangunan desa, kedua terlibat dalam
menyusun anggaran desa dan melaksanakan program kerja. Peran kepala desa,
BPD, dan BUMDes di Desa Jogoroto yaitu melakukan pengawasan, pengawalan
dalam pembangunan desa. Menurut Yudhistira dan Emy, (2024) keterlibatan
perangkat desa dalam mengelola BUMDes mencakup fungsi pengawasan,
pengontrolan, dan evaluasi terhadap berbagai program yang diimplementasikan
olen BUMDes.

Berdasarkan literatur dan hasil penelitian yang dimasuk peran stakeholder adalah
keterlibatan berbagai pihak dalam kegiatan BUMDes seperti, perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan BUMDes. Stakeholder dikatergorikan
menjadi lima kelompok policy creator, fasilitator, coordinator, implementator,
dan akselerator. Stakeholder dapat dilihat ukuran dari keikutsertaan stakeholder,
dampak bagi yang dirasakan stakeholder, strategi dan cara stakeholder mencapai
tujuan, rencana kerja stakeholder dan tingkat ketergantungannya dalam program.
Stakeholder yang terlibat dalam kegiatan BUMDes dalam kegiatan adalah kepala

desa, BPD, pendamping desa, masyarakat, tim ahli, swasta dan dinas terkait.
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2.6 Kinerja BUMDes

Kinerja organisasi adalah pencapaian tujuan akhir yang diperoleh dari
kemampuan mengerahkan segala potensi sumberdaya organisasi. Kinerja
memang sangat diperlukan perusahaan guna mencapai tujuan yang diinginkan.
Menurut Inthavong et al., (2023) mengatakan ukuran kinerja perusahaan dengan
hanya mempertimbangkan ukuran non-finansial, yaitu kepuasan karyawan
internal, kepuasan pelanggan eksternal, dan kinerja lingkungan. Kinerja BUMDes
merupakan pencapaian tujuan seperti peningkatan PAD, pengembangan usaha,
keuntungan sosial bagi masyarakat dengan optimalisasi potensi desa. Sejalan
hasil penelitian Mutiarin et al., (2022) menyampaikan tujuan didirikannya
BUMDes adalah terutama pengurangan kemiskinan, mengembangkan potensi
ekonomi tingkat desa, menjunjung pemerataan dan menerapkan aspek
keberlanjutan. Berdasarkan uraian tersebut bahwa kinerja organisasi merupakan
capaian hasil akhir yang diperoleh berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan

dengan dukungan sumberdaya organisasi.

Semua organisasi dalam meningkatkan kinerja akan mengerahkan kemampuan
dan potensi sumberdaya organisasi termasuk organisasi BUMDes. Hasil
penelitian Kurnianto dan Budiharjo, (2021) bahwa BUMDes di Jawa Timur
menghasilkan rata-rata kinerja berada pada level yang baik, artinya bahwa
BUMDes telah melaksanakan tugas dan fungsi. Menurut Inthavong et al., (2023)
bahwa organisasi harus membaca dan memanfaatkan peluang dengan menerapkan
inovasi agar mencapai kinerja organisasi. Sama halnya menurut hasil penelitian
bahwa pembangunan desa dipengaruhi secara positif oleh kinerja BUMDes (Idris
dkk., 2021). Peningkatan kinerja BUMDes mempengaruhi kemakmuran rakyat di
Desa Pajallele Kecamatan Tansitolo Kabupaten Waju (Yusran et al., 2023).
Berdasarkan hasil penelitian Aprillia dkk, (2021) bahwa beberapa faktor yang
mempengaruhi keberhasilan kinerja BUMDes di Indonesia yaitu komunikasi,
sistem informasi akuntansi, sumber daya manusia, motivasi, lingkungan kerja,
gaji, kompetensi, kinerja organsisasi, komitmen, budaya organisasi. Uraian

tersebut menegaskan bahwa keberhasilan organisasi BUMDes tidak terlepas dari
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dinamika yang dinamis, pemimpin yang berkualitas dan partisipasi masyarakat
yang tinggi.

Pengukuran kinerja BUMDes harus dikaitkan dengan tujuan akhir pendirian
BUMDes yaitu PAD dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengukuran
kinerja BUMDes harus digabungkan ukuran finansial dan non finansial atau sudut
pandang keuangan, sosial masyarakat, dan lingkungan. Mutiarin et al., (2022).
Penurunan kinerja BUMDes seperti menurunnya omzet usaha akibat dari
pengurus yang tidak mempunyai kestabilan motivasi dalam pengelolaan usaha
BUMDes, sehingga sangat pentingnya semangat peran pengelola termasuk
pemimpin dalam menjalankan keberhasilan usaha. Hendriani dkk., (2024)
mengatakan bahwa variabel kepemimpinan dan motivasi berpengaruh secara

parsial dan atau simultan terhadap variabel kualitas kerja.

Menurut Soejono dkk., penilaian kinerja organisasi berdasarkan keuangan seperti
penerimaan dan laba bersih, nilai Return on Investment (ROI), nilai Return on
Equity (ROE), dan nilai Net Profit Margin (NPM), perspektif pelanggan, bisnis
internal, aspek kepuasan karyawan dan aspek produktivitas karyawan. Secara
umum Suryanto (2018) menyatakan bahwa indikator keberhasilan pendirian
BUMDes antara lain seperti: 1) kondisi keuangan, sumbangan PAD, 2) social
benefit, 3) kepedulian terhadap lingkungan. Keberhasilan pembangunan sosial
pedesaan menurut Handono et al., (2023) adalah menyediakan akses terhadap aset
ekonomi dan jaringan sosial serta meningkatkan semangat kewirausahaan.
Sejalan dengan hasil penelitian bahwa peranan BUMDes berpengaruh nyata
dengan peningkatan PAD dan menurunkan angka kemiskinan (Nihayah dkk.,
2021). Tujuan BUMDes lainnya adalah menjaga lingkungan dengan adanya
usaha pengelolaan sampah desa dan gotong royong menjaga kebersihan
lingkungan (Hastutik et al., 2021).

Menurut Widjajani (2024) temuan penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja
dan budaya perusahaan mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kinerja
karyawan, baik secara parsial maupun simultan. Kinerja karyawan yang baik

akan meningkatkan kinerja organisasi termasuk BUMDes. Mengukur Kinerja
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BUMDes dapat indikator keberhasilan dengan menggunakan berbagai sudut

pandang sebagai berikut:

1.

Perspektif keuangan menggunakan empat ukuran antara lain: a) penjualan
dan pendapatan adalah hasil yang didapat dari proses usaha yang dilakukan
olen BUMDes, b) surplus uang masuk dan keluar adalah sisa anggaran yang
dapat digunakan untuk kebutuhan lain BUMDes, c) Return of Investasi (ROI)
adalah besarnya pengembalian keuntungan dibandingkan nilai saham, d) rasio
kemandirian adalah besarnya pendapatan dibagi jumlah karyawan dan barang
jasa (Suryanto, 2018).

Perspektif kepuasan pelanggan BUMDes menggunakan tiga ukuran
pelanggan yang puas antara lain: a) penambahan pelanggan baru dengan
ukuran angka dalam jangka waktu tertentu, b) tingkat kembali pelanggan
seberapa banyak pelanggan yang kembali datang membeli produk, c) tingkat
kepuasan pelanggan adalah berkaitan dengan layanan yang dilakukan. Peran
BUMDes terdapat pengaruh nyata antara variabel kualitas pelayanan terhadap
kepuasan nasabah pada BUMDes Dana Asri Sejahtera secara parsial dan
simultan (Dianty dkk., 2021).

Perspektif Pemerintahan Desa (Pemdes) adalah dengan menggunakan tiga
ukuran antara lain: sumbangan PAD, peningkatan PDRB desa, jumlah pajak
yang dibayarkan BUMDes. Peran BUMDes menambah pemasukan PAD
(Permatasari dan Dimas, 2022)

Social benefit BUMDes adalah seberapa banyak BUMDes membantu
masyarakat seperti bantuan sosial, menyerap tenaga kerja, melibatkan
masyarakat dalam proses produksi termasuk pembelian bahan baku dari
warga. Peran BUMDes berdampak positif menyerap tenaga kerja dan
meningkatkan perekonomian masyarakat (Permatasari dan Dimas, 2022).
BUMDes Mulyasari masih berusaha untuk memberikan layanan terbaik
kepada masyarakat Desa Mekarsari (Ariyulianti dan Arwan, 2021).
Peningkatan kualitas SDM atau perspektif pembelajaran dengan tiga ukuran
jumlah training internal, tingkat kepuasan karyawan dan opini laporan
keuangan. BUMDes melakukan peningkatan kualitas SDM dalam bentuk
pelatihan dan bimbingan teknis terkait dengan aspek perpajakan BUMDes
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(Rinaldy, 2022). Peran BUMDes diawali dengan melakukan kegiatan
pelatihan kerjasama dengan para stakeholders seperti perbankan dan
akademisi dan lainnya (Hastutik et al., 2021).

6. Kepedulian terhadap lingkungan adalah usaha-usaha yang dilakukan oleh
BUMDes tidak merusak lingkungan dengan ukuran fasilitas pengolahan
limbah dan laporan kerusakan lingkungan. Menurut Widyantika dkk, (2022)
BUMDes dalam aspek kepedulian lingkungan dengan pengembangan usaha
pengelolan sampah menjadi berbagai barang kerajinan yang bermanfaat guna

dan bernilai.

Berdasarkan literatur dan hasil penelitian di atas dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan kinerja BUMDes adalah hasil yang diperoleh dengan indikator
keberhasilan sebagai berikut: 1) kinerja usaha, dan setoran BUMDes ke PAD, 2)
social benefit dilihat dengan indikator bantuan sosial, penyerapan tenaga kerja,
pembelian bahan baku dari masyarakat, 3) kepedulian lingkungan dilihat dengan

indikator kepedulian terhadap lingkungan.

2.7 Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir pada dasarnya digunakan untuk menjadi alat analisis terhadap
masalah penelitian. Kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang paling
mendasar yang menjadikan arah setiap pemikiran selanjutnya. Penulis akan
memberikan gambaran yang berkaitan dengan pengaruh kepemimpinan Direktur
BUMDes, dinamika organisasi, partisipasi masyarakat dan peran stakeholder

terhadap kinerja BUMDes.

Pemerintah menganjurkan kepada setiap desa untuk membentuk BUMDes yang
tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi tetapi juga berorientasi sosial
masyarakat, tujuan utamanya adalah mensejahterakan masyarakat. Pembangunan
tidak dapat dipisahkan dengan pemberdayaan karena akan menunjuk pada
kemampuan individu untuk memiliki akses terhadap sumber daya dan partisipasi
dalam pembangunan. Satu cara mencapai tujuan kemakmuran di tingkat desa

dengan optimalisasi pengelolaan BUMDes (Effendi, 2021). BUMDes dalam
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mencapai tujuan diperlukan partisipasi masyarakat dan peran stakeholder
sehingga akan terwujudnya kesejahteraan masyarakat. Partisipasi masyarakat
dengan cara mengikutkan dan menyertai kegiatan BUMDes mulai dari perencana,
pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. Keberhasilan kinerja usaha yang dijalankan
oleh BUMDes sangat dipengaruhi oleh adanya kepemimpinan, peran aktif
pengurus, partisipasi masyarakat, peran stakeholder, dan dinamika organisasi

yang ada didalamnya.

BUMDes adalah lembaga usaha desa yang pengelolaanya dilakukan masyarakat
dan pemerintahan desa dengan tujuan pengembangan ekonomi desa, pembentukan
berdasarkan potensi, dan kebutuhan masyarakat desa dengan tujuan akhir
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. BUMDes menurut Undang-undang
nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah didirikan antara lain dalam
rangka peningkatan PAD. Menurut Suryanto (2018) tujuan pembentukan
BUMDes adalah mendorong masyarakat dalam pengembangan usaha,
peningkatan PAD, dan meningkatkan kemandirian dan kapasitas desa serta
masyarakat dalam penguatan perekonomian sebagai wilayah otonom ditingkat
desa. BUMDes menganut semangat kekeluargaan dan kegotongroyongan dalam
melaksanakan peran dan fungsi sebagai lembaga perekonomian ditingkat desa.

Partisipasi masyarakat akan meningkat dalam pembangunan apabila masyarakat
diberikan tiga syarat menurut Slamet, (1985) yaitu: pertama, masyarakat diberikan
kesempatan dalam pembangunan; kedua, adanya kemampuan masyarakat dalam
menggunakan peluang kesempatan terlibat dalam pembangunan, ketiga, adanya
kemauan masyarakat dalam berpartisipasi dalam pembangunan. Masyarakat yang
terlibat dalam BUMDes sebaiknya berpartisipasi penuh dalam kegiatan
organisasinya, apabila dari ketiga syarat tersebut sudah terpenuhi maka
keberhasilan BUMDes dalam melaksanakan program tercapai. Rendahnya
partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDes dapat terjadi karena tidak
dilibatkan dalam kegiatan, kurang adanya komunikasi antara pengurus BUMDes
dan masyarakat. Rendahnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDes
disebabkan kurang rasa memiliki program dan kesadaran diri terhadap dampak
positif adanya program (Kuria et al., 2022)
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Penelitian organisasi BUMDes sangat menarik dilakukan seperti bagaimana
partisipasi masyarakat dalam kegiatan dan bagaimana kepemimpinan dalam
BUMDes. Seseorang pemimpin dapat memainkan peranan sangat penting dalam
keberhasilan dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut Hanafi, (2003)
Kepemimpinan melibatkan orang lain, sebagai bawahan atau karyawan adanya
pembagian kekuasaan, sebagai pemimpin kekuasaan akan lebih besar dibandingan

dengan anggota yang di pimpin.

Pemimpin akan menggunakan kekuasaannya secara penuh atau sebagian dalam
mempengaruhi yang dipimpin. Menurut George R. Terry, (1982) dalam Hersey,
et al., (1986) kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang dalam
mencapai tujuan organisasi secara bersama-sama. Kepemimpinan berorientasi
pada tugas dan personal, pemimpin yang berorientasi tugas fokus utama
penyelesaian tujuan apapun tantangannya, sedangkan berorientasi pada personal
menjaga keakraban, kekompakan, dan hubungan baik. Seorang pemimpin dalam
mengorganisasi tidak hanya menerapkan satu model tetapi bisa saja gabungan
sesuai dengan kondisi dan waktu berorganisasi (Hariadi, 2011). Kepemimpinan
organisasi BUMDes harus tetap dilaksanakan dalam setiap aktivitas kegiatan.
Hasil penelitian Natalia et al., (2022) bahwa struktur dan sistem organisasi
merupakan sebuah alat bagi kepemimpinan dalam menjalankan roda organisasi.
Hasil akhir diharapkan dalam kepemimpinan organisasi adalah mewujudkan

organisasi yang efektif, efisien, harmonis dan dinamis.

Menurut Hariadi, (2011) dinamika kelompok adalah gerakan organisasi karena
dorongan kekuatan yang berasal dari dalam dan luar, dan saling berhubungan
yang mempengaruhi pencapaian tujuan. Santosa, (2009) mengatakan dinamika
kelompok adalah suatu organisasi yang teratur sejumlah orang yang mempunyai
hubungan secara jelas antara satu dengan yang lainnya dalam proses dan waktu
yang dialami secara bersama-sama. Pentingnya dinamika kelompok karena
individu tidak bisa hidup sendiri, bekerja sendiri, pembagian kerja, adanya

manfaat bagi kelompok dan individu.
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Organisasi dengan dinamika yang dinamis akan mudah dilihat dari kegiatan dan
interaksi dengan pihak luar dan dalam organisasi sendiri dalam pencapaian tujuan
secara efektif dan efisien. Menurut Pamungkas et al., (2023) variabel dinamika
kelompok yang memiliki keeratan hubungan dengan dengan kinerja BUMDes
Mandiri Bersatu adalah tujuan, kekompakan, dan keefektivan kelompok.
Kedinamisan perlu dirasakan dan dialami oleh semua anggota organisasi. Unsur-
unsur dinamika organisasi sebagai berikut: tujuan, struktur, fungsi-tugas,
pembinaan, kesatuan, suasana, tekanan, kefektifan, dan agenda terselubung.

Unsur dinamika organisasi mempengaruhi keberhasilan mencapai tujuan.

Gaya pemimpin akan membuat suatu organisasi lebih baik dalam mencapai tujuan
dan akan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berorganisasi. Menurut
Robbins, (2001) pemimpin mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan
organisasi. Lebih lanjut Hersey et al., (1986) proses kepemimpinan adalah
seseorang pemimpin mempengaruhi perilaku organisasi dalam keadaan apapun,
dimanapun untuk pencapaian tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi.
Menurut Hariadi, (2011) semakin baik kepemimpinan kelompok maka semakin
tinggi tingkat partisipasi atau keikutsertaan anggota dalam kegiatan. Tugas-tugas
organisasi dapat dilaksanakan dengan baik apabila anggota berpartisipasi aktif.

Menurut Mangngi et al., (2024) bahwa BUMDes sudah banyak didirikan tetapi
belum sesuai dengan tujuan awal pendirian meningkatkan PAD dan kesejahteraan
masyarakat, dikarenakan adanya keterbatasan sumberdaya manusia dan anggaran
modal usaha. Lebih lanjut Menurut Djafar dkk.,(2024) tantangan pelaksanaan
kegiatan BUMDes adalah rendahnya partisipasi masyarakat, pengelolaan
sumberdaya, kurangnya dukungan stakeholder dalam meningkatkan efektivitas
kinerja organisasi BUMDes. Kerangka konseptual penelitian menunjukkan
adanya hubungan unsur- unsur kepemimpinan Direktur BUMDes dan partisipasi
masyarakat terhadap dinamika organisasi baik langsung maupun tidak langsung.
Rumusan bahwa kepemimpinan dan partisipasi masyarakat yang terlibat
berpengaruh kepada dinamika organisasi BUMDes, untuk lebih jelasnya

digambarkan dalam paradigma Gambar 2.
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X1
Kepemimpinan Direktur
|
v v 5
X2
Partisipasi Masyarakat Dinamika Kinerja
Organisasi BUMDes
1 BUMDes
X3
Peran Stakeholder

Gambar 2. Paradigma hubungan antara tingkat kepemimpinan direktur, tingkat
partisipasi masyarakat, peran stakeholder, dinamika organisasi
terhadap kinerja BUMDes

BUMDes merupakan organisasi ekonomi pedesaan menjadi bagian terpenting
dalam penguatan ekonomi desa dan meningkatkan daya saing ekonomi ditingkat
desa. Berdasarkan permendesa nomor 4 tahun 2015 bahwa BUMDes mempunyai
pengelola seperti unsur penasehat, pelaksana operasional dan pengawas.
Keberhasilan kinerja BUMDes tidak terlepas dari penerapan tata kelola sistem
manajemen yang baik di tingkatan pengelola organisasi. Hasil penelitian Hidayat
et al., (2024) bahwa faktor yang mendukung tata kelola organisasi adalah
partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDes. Partisipasi masyarakat
berpengaruh terhadap kinerja BUMDes baik secara langsung maupun melalui
inovasi (Priharjanto, 2022). Tata Kelola manajemen organisasi BUMDes dengan
perencanaan, pengorganisasian sumberdaya manusia, memastikan kompetensi
individu sesuai dengan kebutuhan dalam organisasi, pengkoordinasi aspek

ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan (Fernanda dan Hendra, 2024).

Indikator keberhasilan pengelolaan BUMDes adalah adanya keterlibatan berbagai
pihak dalam melaksanakan kegiatan atau program. Peran stakeholders dalam
pengelolaan BUMDes yang dikelompokkan menjadi empat sebagai berikut: policy
creator, koordinator, fasilitator, dan implementor (Nurfakhirah dkk., 2021).
Beberapa stakeholder yang berperan dalam pengelolaan BUMDes adalah BPD,
pendamping desa, dan BPD. Peran BPD diwujudkan dalam bentuk pengawasan

dan meminta pertanggungjawaban dari pembina BUMDes, yaitu kepala desa,
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dalam mekanisme musyawarah desa. Pengelolaan BUMDes tanpa melibatkan
masyarakat hanya pemerintahan desa saja sangat terbatas yang sudah berhasil
(Stiadi dan Muchammad, 2020). Kerangka konseptual kedua penelitian ini
menunjukkan pengaruh langsung variabel kepemimpinan direktur, partisipasi

masyarakat dan peran stakeholder terhadap dinamika organisasi.

Rumusannya bahwa tingkat kepemimpinan direktur dan partisipasi masyarakat
berpengaruh terhadap dinamika organisasi, serta peran stakeholder, partisipasi
masyarakat berpengaruh terhadap dinamika organisasi seperti digambarkan dalam

paradigma Gambar 3.

X1
Kepemimpinan Direktur
v
X2
Partisipasi Masyarakat > Y

T Dinamika
X3 Organisasi

Peran Stakeholder

Gambar 3. Paradigma pengaruh tingkat kepemimpinan direktur, partisipasi
masyarakat, peran stakeholder terhadap dinamika organisasi.

Program pembangun desa dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat,
salah satunya dengan membentuk BUMDes yang melibatkan masyarakat dalam
unit usaha. BUMDes disamping menjadi bagian menggerakkan ekonomi
pedesaan dengan optimalisasi sumberdaya desa juga menjadi bagian pelayanan
berkembangnya usaha masyrakat, memberdayakan desa dalam pengentasan
kemiskinan, mengurangi penggangguran, peningkatan PAD, meningkatkan
kapasitas masyarakat dan kapasitas desa. Organisasi BUMDes akan berhasil
apabila hak anggota dan masyarakat terpenuhi, karena apabila hak mereka
terpenuhi akan berpartisipasi secara aktif, sebaliknya apabila hak mereka tidak

terpenuhi maka akan kurang aktif dalam organisasinya.
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BUMDes adalah organisasi yang didirikan oleh desa untuk mengelola usaha, asset
desa, mengembangkan produktivitas, layanan jasa dan usaha lainnya untuk
kesejateraan masyarkat. Tujuan BUMDes seperti dalam Permendesa PDT dan
Transmigrasi No. 4 Tahun 2015 adalah meningkatkan perekonomian desa,
meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi ekonomi desa.
BUMDes disamping menjadi bagian menggerakkan ekonomi pedesaan dengan
mengoptimalkan sumberdaya desa juga menjadi bagian pelayanan
berkembangnya usaha masyrakat, memberdayakan desa dalam pengentasan
kemiskinan, penggangguran, peningkatan PAD, meningkatkan kapasitas
masyarakat dan kapasitas desa.

Salah satu tujuan organisasi BUMDes adalah meningkatkan kesejateraan
masyarakat desa, dengan mengoptimalkan potensi sumberdaya, sosial, ekonomi
dan kelembagaan. BUMDes dalam mewujudkan tujuan dapat melakukan
penataan dan penguatan organisasi dengan melibatkan berbagai pihak yang
berkepentingan termasuk masyarakat, sehingga partisipasi anggota dan
masyarakat yang aktif akan berpengaruh terhadap dinamika organisasi dan kinerja
BUMDes. Penguatan organisasi dapat dilakukan berdasarkan hasil penelitian
Francisa et al., (2023) ada rekomendasi terkait memperkuat perusahaan
pemerintah dengan cara 1) membentuk dewan direksi dengan keahlian dan
kesadaran, 2) memisahkan peran dan fungsi Chief Executive Officer (CEQO) dan
ketua untuk mendorong checks and balances, 3) menumbuhkan budaya
organisasi, tranparansi dan akutanbilitas organisasi; 4) evaluasi dan penilaian
secara berkala, 5) keterlibatan pemilik modal untuk memastikan kepentingan
terwakili dalam pengambilan keputusan organisasi. Mengacu hasil penelitian
tersebut bahwa BUMDes dapat melakukan penguatan organisasi dengan
membentuk dewan direksi, pemisahan peran fungsi direktur, pengawas, dan
penasehat, melaksanakan evalusi berkala, dan melibatkan stakeholder khususnya
pemilik modal. Setelah adanya penguatan organisasi diharapkan organisasi

menjadi dinamis dan berdampak kepada peningkatan kinerja BUMDes.

Partisipasi masyarakat akan mempengaruhi kedinamisan organisasi sehingga

mempengaruhi peningkatan kinerja BUMDes. Tingkat kepemimpinan direktur,
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partisipasi masyarakat, dan peran stakeholder juga berpengaruh langsung atau
tidak langsung terhadap kinerja BUMDes melalui mediasi dinamika organisasi.
pada akhirnya berdampak peningkatan pendapatan masyarakat. Dapat
dirumuskan bahwa peningkatan kinerja BUMDes berhubungan dengan dinamika
organisasi, peran stakeholder, partisipasi masyarakat dan kepemimpinan Direktur
BUMDes. Berdasarkan uraian kerangka penelitian, disajikan paradigma pengaruh

variabel-variabel penelitian seperti pada Gambar 4.



Kepemipinan Direktur BUMDes (X1)
Kemampuan menganalisa sumberdaya organisasi
Kemampuan pembagian tugas
Kemampuan mengambil prakarsa
Kemampuan mengajak dan mengarahkan tujuan
Kemampuan komunikasi
Kemampuan menumbuhkan rasa kesatuan

S

l

Partisipasi Masyarakat (X2)
Partisipasi dalam perencanaan kegiatan
Partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan
Kesediaan penyertaan modal usaha
Kesediaan menjadi pengelola
Partisipasi dalam monitoring dan evaluasi

arwnE

v

f

Dinamika Organisasi BUMDes (YY)
1)Tujuan, 2)Struktur, 3)Pembinaan,
4)Suasana, 5)Tugas dan Fungsi,

6) Tekanan, 7)Kekompakkan,
8)Efektivitas, 9)Agenda terselubung

Peran Stakeholder (Xa3)
1. Policy Creator
2. Koordinator
3. Fasilitator
4. Implementator

v

v

Kinerja BUMDes (Z)

1. Kinerja usaha

2. Social benefit

3. Kepedulian
lingkungan

Gambar 4. Paradigma Pengaruh Dinamika Organisasi, Peran Stakeholder, Partisipasi Masyarakat Terhadap Kinerja BUMDes.
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2.9 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan masalah dan kerangka pikir diturunkan hipotesis sebagai berikut:

1.  Diduga ada pengaruh langsung kepemimpinan direktur, partisipasi
masyarakat, peran stakeholder, terhadap dinamika organisasi dan kinerja
BUMDes.

2. Diduga ada pengaruh langsung kepemimpinan direktur, peran stakeholder,
partisipasi masyarakat terhadap dinamika organisasi.

3.  Diduga ada pengaruh langsung kepemimpinan direktur, peran stakeholder
terhadap partisipasi masyarakat.

4.  Diduga ada pengaruh tidak langsung kepemimpinan direktur, partisipasi
masyarakat, peran stakeholder terhadap kinerja BUMDes melalui dinamika
organisasi.

5.  Diduga ada pengaruh tidak langsung kepemimpinan direktur, peran
stakeholder terhadap dinamika organisasi melalui partisipasi masyarakat.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatoris untuk menjawab pengaruh
antara peubah dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. Peubah-
peubah yang digunakan pada penelitian adalah: kepemimpinan direktur (X1),
peran stakeholder (X2), partisipasi masyarakat (Xz), dinamika organisasi (Y),
kinerja BUMDes (Z). Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode
survei dengan mengambil data terhadap sejumlah individu yang representatif
mewakili populasinya untuk memperoleh sejumlah nilai-nilai tertentu atas
sejumlah variabel. Keberadaan pengaruh dari masing-masing peubah dilakukan
dengan pendekatan kuantitatif melalui uji statistik, sedangkan untuk
menjelaskannya digunakan pendekatan informasi kualitatif. Analisis hubungan
sebab-akibat atau pengaruh antara peubah bebas dan peubah terikat dilakukan
melalui permodelan Structural Equation Model Partial Least Square (SEM PLS)
dengan tahapan sebagai berikut:

(1) Tahapan perencanaan

Kegiatan tahap perencanaan adalah merumuskan masalah-masalah yang terkait
dengan pengelolaan BUMDes, dengan melakukan survei untuk mengetahui
potensi wilayah penelitian. Tahap berikutnya menyusun instrumen penelitian
dengan menyesuaikan teori, konsep, dan kondisi di lapang, dilanjutkan dengan
melakukan uji validitas dan reliabilitas di wilayah Kabupaten Lampung Timur,
Lampung Barat dan Kabupaten Pringsewu. Menentukan sampel penelitian

berdasarkan populasi.
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(2) Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan pengumpulan dan analisis data. Data yang
terkumpul diperiksa terlebih dahulu untuk memastikan kelengkapan dan
keakuratan, selanjutnya data dimasukkan ke dalam program Excel sebagai
langkah awal pengolahan. Data diuji menggunakan program SPSS 26 untuk
analisis statistik, dan dilanjutkan dengan analisis menggunakan metode SEM PLS
guna menjawab hipotesis penelitian. Seluruh langkah dilakukan secara sistematis
agar menghasilkan analisis yang valid dan sesuai dengan tujuan penelitian.

(3) Tahap penyusunan Disertasi

Hasil penelitian disusun dalam bentuk Disertasi diserahkan ke pascasarjana
Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Hasil penelitian dipublikasikan ke

jurnal nasional dan atau international terakreditasi dan terindex.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tiga wilayah di Provinsi Lampung, yaitu Kabupaten
Lampung Barat, Kabupaten Pringsewu, dan Kabupaten Lampung Timur.
Kabupaten-kabupaten tersebut dipilih untuk mewakili perbedaan geografis di
wilayah timur, tengah, dan barat Provinsi Lampung, dengan BUMDes yang
beragam dalam aspek sosial ekonomi, jenis usaha, tingkat partisipasi, dan peran
pemangku kepentingan, sehingga memungkinkan analisis yang komprehensif
sesuai dengan tujuan penelitian. Penentuan lokasi penelitian ditetapkan secara
sengaja (purposive) dengan dasar bahwa BUMDes telah melaksanakan tertib
organisasi, mempunyai usaha yang cukup berkembang, telah melaksanakan proses
dan prosedur pelaksanakan kegiatan BUMDes. Penelitian dengan pengambilan

data di lapangan dilaksanakan pada Maret sampai dengan Juni 2024.

3.3. Populasi dan Sampel Penelitian

Metode acak terstratifikasi adalah metode pemilihan sampel dengan cara membagi
populasi ke dalam kelompok-kelompok yang homogen yang disebut strata
kemudian sampel diambil secara acak dari tiap strata tersebut dan dibuat perkiraan

untuk mewakili strata yang bersangkutan. Sampel terstratifikasi tidak
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proporsional (disproportionate stratified sampling) merupakan sampel
terstratifikasi dengan populasi dibagi atas kelompok-kelompok yang homogen
(strata). Masing-masing kelompok diambil sampel namun tidak proporsional.

Pengambilan sampel penelitian dengan menggunakan stratified random sampling.

Langkah - langkah penarikan sampel dalam metode stratified random sampling
adalah sebagai berikut: 1) tentukan dasar stratifikasi (strata), 2) tempatkan setiap
anggota dalam populasi pada strata yang sesuai, 3) tentukan ukuran sampel (n), 4)
tentukan jumlah sampel yang harus diambil dari setiap strata, 5) lakukan
pengambilan sampel dari setiap strata dengan metode simple random sampling.
Pengambilan sampel mengacu kepada pendapat Sugiyono (2012) bahwa
penelitian dengan melakukan analisis dengan multivariate (korelasi atau regresi
ganda), maka jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah variabel
penelitian. Penelitian menggunakan 5 variabel kategori independen dan dependen,
maka jumlah minimal anggota sampel adalah 10 x 5 = 50 sampel.

Responden penelitian ditentukan secara sengaja dengan pertimbangan 1)
perwakilan kabupaten komoditas perkebunan dan tanaman pangan, 2)
kepengurusan BUMDes aktif selama dua tahun berturut-turut, 3) adanya unit
usaha yang masih aktif, 4) mewakili daerah barat, tengah, dan timur. Berdasarkan
pertimbangan tersebut terpilih tiga kabupaten antara lain Kabupaten Lampung
Timur, Pringsewu dan Kabupaten Lampung Barat. Responden terdiri pengurus
sebanyak dua orang dan perwakilan anggota BUMDes sebanyak tiga orang per
BUMDes tertera pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Populasi dan Sampel Penelitian BUMDes

Kabupaten Jumlah BUMDes Unit Sampel
Lampung Timur 261 27
Lampung Barat 116 11
Pringsewu 126 12
Jumlah 503 50

Sumber Dinas PMD Provinsi Lampung, 2022



53

Berdasarkan Tabel 3 jumlah populasi dan sampel penelitian dengan metode
pengambil sampel simple random sampling telah didapat sampel penilitian
sejumlah 50 BUMDes x 5 orang = 250 orang responden.

3.4. Konsep Dasar dan Operasionalisasi Variabel

Konsep dasar dan definisi operasional penelitian berisi tentang data-data yang
dianalisis untuk mencapai tujuan dan menjawab rumusan masalah penelitian.
Definisi operasional adalah pengertian variabel (diungkapkan dalam definisi
konsep) tersebut, secara operasional, secara spesifik, secara nyata dalam lingkup
obyek penelitian. Definisi operasional adalah pengertian dari variabel penelitian
untuk mendapatkan data dan analisis hubungan dengan tujuan penelitian.

Variabel-variabel yang dioperasionalisasikan adalah variabel yang berhubungan
dengan hipotesis terdiri dari 1) kepemimpinan direktur BUMDes dengan indikator
kemampuan menganalisis sumberdaya organisasi, menentukan pembagian tugas,
mengambil prakarsa, mengajak dan mengarahkan pencapaian tujuan, komunikasi,
menumbuh rasa kesatuan; 2) partisipasi masyarakat dengan indikator
perencanaan, pelaksanaan, penyertaan modal, menjadi pengelola, dan monitoring
evaluasi; 3) peran stakeholder sebagai policy creator, coordinator, fasiltator,
implementator; 4) dinamika organisasi dengan indikator tujuan, struktur,
pembinaan, suasana, tugas fungsi, tekanan, kekompakan, efektivitas, agenda
terselubung; 5) kinerja BUMDes dengan indikator Kinerja usaha, social benefit,

kepedulian lingkungan. Penjelasan sebagai berikut:

X1. Kepemimpinan Direktur adalah kemampuan Direktur BUMDes dalam
melaksanakan fungsi kepemimpinan, dengan indikator, definisi operasional,

parameter pengukuran seperti pada Tabel 4.
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Tabel 4. Indikator, Definisi Operasional, Parameter Pengukuran Variabel
Kepemimpinan Direktur BUMDes(X1).

Indikator Definisi Parameter Pengukuran
Operasional
Kemampuan  Kemampuan Parameter pengukuran: ((identifikasi, dan
menganalisa  direktur BUMDes  memanfaatkan potensi sumberdaya
sumberdaya  dalam menganalisa organisasi seperti SDM, sarana prasana,
organisasi dan memanfaatkan  modal), membagi tugas, rencana
ketersediaan penambahan modal)) berlangsung satu
sumberdaya tahun terakhir sampai pengambilan data
organisasi penelitian, skala data ordinal.
Kemampuan  Kemampuan Parameter pengukuran: (distribusi
menentukan  direktur BUMDes  berdasarkan struktur, komunikasi,
pembagian membagi tugas pembagian tugas manajer, pembukuan dan
tugas agar semua sesuai  keuangan) yang berlangsung satu tahun
tugas dan fungsi terakhir sampai pengambilan data
dalam organisasi penelitian, skala data ordinal.
Kemampuan  Kemampuan Parameter pengukuran: (menggali gagasan
mengambil direktur BUMDes  anggota dan mendukung gagasan dari
gagasan dalam anggota, memberikan kesempatan
menampung menyampaikan ide, gagasan penambahan
gagasan dari modal, merumuskan ide dan gagasan
anggota menjadi kegiatan organisasi) berlangsung
dirumuskan satu tahun terakhir sampai pengambilan
menjadi kegiatan.  data penelitian, skala data ordinal.
Kemampuan  Kemampuan Parameter pengukur: (sosialisasi, investasi
mengajak dan direktur modal, capaian, tertib administrasi, dan
mengarahkan mewujudkan tujuan pengawasan) berlangsung satu tahun
pencapaian organisasi secara terakhir sampai pengambilan data
tujuan bersama penelitian, skala data ordinal.
Kemampuan  Kemampuan Parameter pengukuran: (sarana
komunikasi direktur dalam komunikasi, komunikan, dan metode
berinteraksi dalam  komunikasi organisasi) yang berlangsung
mencapai tujuan satu tahun terakhir sampai pengambilan
organisasi. data penelitian, skala data ordinal.
Kemampuan  Kemampuan Parameter pengukuran: (menanamkan
menumbuhka  direktur dalam tujuan, ruang gagasan, penghargaan,
n rasa melahirkan saling ~ komunikasi, kepercayaan, pekerjaan sesuai
kesatuan memahami dalam  posisi) berlangsung satu tahun terakhir

organisasi.

sampai pengambilan data penelitian, skala
data ordinal.
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Selain kepemimpinan Direktur BUMDes variabel berikutnya adalah partisipasi

masyarakat terhadap perencanaan, penyertaan modal, pelaksanaan dan monitoring

evaluasi kegiatan BUMDes.

Xo. Partisipasi masyarakat adalah keikutsertaan atau peran serta masyarakat

dalam kegiatan organisasi BUMDes, dengan indikator penelitian, definisi

operasional dan parameter pengukuran dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Indikator, definisi operasional, parameter pengukuran variabel partisipasi

masyarakat (X2)
Indikator Definisi Parameter Pengukuran
Operasional
Partisipasi Peran serta Parameter pengukuran: (keterlibatan dalam
dalam masyarakat dalam  perencanaan, sosialisasi, identifikasi potensi
perencanaan penyusunan desa, perencanaan modal, penyampaian
kegiatan persiapan sebelum  usulan, pertemuan, menjadi tim
pelaksanaan perencanaan) yang berlangsung satu tahun
kegiatan BUMDes. terakhir sampai pengambilan data penelitian,
skala data ordinal.
Partisipasi Peran serta Parameter pengukuran: (keterlibatan
dalam masyarakat dalam  masyarakat di kegiatan, motivasi,
pelaksanaan pelaksanaan pengelolaan usaha, bahan baku) berlangsung
kegiatan kegiatan BUMDes. satu tahun terakhir sampai pengambilan data
penelitian, skala data ordinal.
Kesediaan Peran serta Parameter pengukuran: keikutsertaan dalam
penyertaan masyarakat dalam  penyertaan modal, bentuk partisipasi,
modal usaha penyertaan modal  sosialisasi, dasar penyertaan modal,
usaha di organisasi  dokumen kerjasama, penggunaan modal,
BUMDes. penyaluran modal) yang berlangsung satu
tahun terakhir sampai pengambilan data
penelitian, skala data ordinal.
Kesediaan Peran serta Parameter pengukuran: tatacara pemilihan,
dipilih menjadi masyarakat terlibat motivasi, syarat pengurus, musyawarah
pengurus dalam pengelola desa, peran masyarakat yang berlangsung
BUMDes BUMDes. satu tahun terakhir sampai pengambilan data
penelitian, skala data ordinal.
Partisipasi Peran serta Parameter pengukuran: ikut serta
dalam masyarakat masyarakat monitoring dan evaluasi,

monitoring dan
evaluasi

mengamati dan
menilai kinerja
kegiatan BUMDes.

kehadiran, saran, penyampaian saran dan
kendala yang berlangsung satu tahun
terakhir sampai pengambilan data penelitian,
skala data ordinal.
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Selain partisipasi masyarakat variabel berikutnya adalah peran stakeholder dalam
kegiatan BUMDes.

Xs. Peran stakeholder adalah peran stakeholder baik secara langsung dan secara

tidak langsung seperti dalam mendukung kegiatan BUMDes. Berdasarkan

definisi operasional dapat dijelaskan indikator, definisi operasional dan

parameter pengukuran seperti pada Tabel 6.

Tabel 6. Indikator, definisi operasional, parameter pengukuran variabel peran
stakeholder BUMDes (X3)

Indikator  Definisi Parameter Pengukuran
Operasional
Policy Peran stakeholder ~ Parameter pengukuran: siapa yang
Creator sebagai pengambil  berperan sebagai policy creator, jenis,

keputusan
berkaitan dengan
BUMDes

waktu, metode, dampak kebijakan, satu
tahun terakhir sampai pengambilan data
penelitian, skala data ordinal.

Koordinator

Peran stakeholder
dalam
mengkoordinasikan
stakeholder lain
yang terlibat dalam
kegiatan BUMDes

Parameter pengukuran: siapa stakeholder
berperan sebagai koordinator, melakukan
koordinasi stakeholder lain, mengelar
rapat bersama BUMDes, melaporkan
kegiatan BUMDes satu tahun terakhir
sampai pengambilan data penelitian,
skala data ordinal.

Fasilitator Peran stakeholder  Parameter pengukuran: siapa stakeholder
dalam menfasilitasi  sebagai fasilitator, memberikan modal,
dan mencukupi apa pelatihan, kemitraan, sosialisasi,
yang dibutuhkan memonitoring dan mengevaluasi satu
BUMDes tahun terakhir sampai pengambilan data

penelitian, skala data ordinal.

Implementor  Peran stakeholder Parameter pengukuran: siapa yang

pelaksana
kebijakan yang di
dalamnya termasuk
BUMDes

stakeholder berperan sebagai
implemetator, mengendalikan
pelaksanaan kegiatan BUMDes,
keterlibatan dalam kegiatan BUMDes,
memberikan saran dan pendapat satu
tahun terakhir sampai pengambilan data
penelitian, skala data ordinal.
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Y. Dinamika organisasi adalah merupakan suatu pengetahuan yang mengkaji

kehidupan organisasi dengan menganalisis cara mengorganisir, mengelola

serta pengambilan keputusan dalam organisasi, dengan alat ukur unsur-unsur

dinamika organisasi. Kekuatan-kekuatan yang ada dalam organisasi

BUMDes yang menentukan perilaku dalam mencapai tujuan. Unsur-unsur

dinamika organisasi BUMDes yang diukur dengan indikator, definisi

operasional, dan parameter pengukuran seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Indikator, definisi operasional, parameter pengukuran variabel
dinamika organisasi BUMDes (Y).

Indikator Definisi Parameter Pengukuran
Operasional
Tujuan Gambaran hasil Parameter pengukuran: capaian organisasi
Organisasi  yang akan dicapai  (kejelasan tujuan, kesesuaian tujuan,
organisasi pertemuan pencapaian tujuan) berlangsung
satu tahun terakhir sampai pengambilan data
penelitian, skala data ordinal.
Struktur Hubungan antara Parameter pengukuran: pengaturan unsur
organisasi individu dalam organisasi (pengambilan keputusan,
organisasi sesuai pembagian tugas, komunikasi dan interaksi,
peran dan fungsi dan aturan yang dipakai) yang berlangsung
masing-masing satu tahun terakhir sampai pengambilan data
penelitian, skala data ordinal.
Pembinaan  Mempertahankan,  Parameter pengukuran: cara pembinaan dalam
Organisasi  mengembangkan organisasi (penyediaan fasilitasi, aktivitas
diri, dan kelompok, keterlibatan anggota, penumbuhan
memperkuat partisipasi, penciptaan hubungan,
organisasi penumbuhan partisipasi) yang berlangsung
satu tahun terakhir sampai pengambilan data
penelitian, skala data ordinal.
Suasana Lingkungan fisik Parameter pengukuran: keadaan organisasi
Organisasi  dan non fisik yang  lingkungan non fisik (ramah tamah,
mempengaruhi komitmen, dan demokrasi) yang berlangsung
perasaan anggota satu tahun terakhir sampai pengambilan data
terhadap organisasi  penelitian, skala data ordinal.
Tugas dan  Segala sesuatu Parameter pengukuran: peran organisasi
fungsi yang harus (fungsi memberi informasi, penyelenggara
Organisasi  dilakukan dalam koordinasi, mengajak partisipasi, pemecahan

organisasi untuk
mencapai tujuan

masalah, diseminasi teknologi) yang
berlangsung satu tahun terakhir sampai
pengambilan data penelitian, skala data
ordinal.
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Tabel 7. Lanjutan Indikator, definisi operasional, parameter pengukuran variabel
Dinamika Organisasi BUMDes

Indikator Definisi Parameter Pengukuran
Operasional
Tekanan Dorongan Parameter pengukuran: desakan dari
organisasi organisasi agar internal dan eksternal organisasi (sanksi,
anggota ada usaha  hadiah, peluang dan tantangan) yang
keras mencapai berlangsung satu tahun terakhir sampai
tujuan. pengambilan data penelitian, skala data
ordinal.
Kekompakan Rasa saling Parameter pengukuran: kebersamaan
organisasi membutuhkan organisasi (kerjasama, kesamaan tujuan,
anggota organisasi  homogenitas, keharmonisan) yang
terhadap berlangsung satu tahun terakhir sampai
anggotanya pengambilan data penelitian, skala data
ordinal.
Efektivitas Keberhasilan Parameter pengukuran: ketepatan dan
organisasi melaksanakan kecepatan pelaksanaan kegiatan organisasi
tugas dengan cepat, (produktivitas usaha, kepuasan, manfaat,
tepat dan kekuasan, prosedur pengambilan
memuaskan keputusan) yang berlangsung satu tahun
terakhir sampai pengambilan data
penelitian, skala data ordinal.
Agenda Rencana Parameter pengukuran: maksud rahasia
Terselubung  tersembunyi yang  pengurus dan anggota yang mempengaruhi
mempengaruhi keberhasilan tujuan organisasi yang

keberhasilan
pencapaian tujuan
organisasi

berlangsung satu tahun terakhir sampai
pengambilan data penelitian, skala data
ordinal.

Selain variabel dinamika organisasi dalam penelitian juga mengkaji variabel

kinerja BUMDes. Variabel kinerja BUMDes akan dioperasionalisasikan yang

berhubungan dengan hipotesis. Terlebih dahulu akan di jelaskan pengertian dari

variabel secara jelas dan konkrit, serta akan dilihat kriteria indikator dan

ukurannya.

Z. Kinerja BUMDes adalah hasil yang diperoleh dengan indikator keberhasilan
sebagai berikut: 1) keberhasilan usaha BUMDes dilihat dari dari tertib

administrasi (rencana usaha dan laporan usaha), sumbangan PAD, omzet,

produksi barang dan atau jasa, 2) social benefit dilihat bantuan sosial,

penyerapan tenaga kerja, pembelian bahan baku dari masyarakat) dari

BUMDes, 3) kepedulian lingkungan dilihat dengan indikator kepedulian
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terhadap lingkungan kinerja BUMDes dapat dilihat berdasarkan definisi
operasional dapat dijelaskan indikator, definisi operasional dan parameter
pengukuran seperti pada Tabel 8.

Tabel 8. Indikator, definisi operasional, parameter pengukuran variabel kinerja

BUMDes (2)
Indikator Definisi Parameter Pengukuran
Operasional

Kinerjausaha Kegiatan BUMDes  Parameter pengukuran: dilihat dari

BUMDes untuk meningkatkan  sumbangan PAD, omzet, keadaan
pendapatan, usaha, produksi barang dan atau jasa,
produksi dan modal, jenis usaha, promosi produk,
layanan untuk tertib administrasi pembukuan selama
mencapai tujuan. satu tahun yang berlangsung satu

tahun terakhir sampai pengambilan
data penelitian, skala data ordinal.

Social benefit Kemanfaatan Parameter pengukuran: bantuan sosial,
BUMDes bagi menyerap tenaga kerja, melibatkan
masyarakat masyarakat dalam proses produksi,

pembelian bahan baku dari warga
yang berlangsung satu tahun terakhir
sampai pengambilan data penelitian,
skala data ordinal.

Kepedulian Usaha-usaha yang Parameter pengukuran: kegiatan
Lingkungan  dilakukan oleh menjaga lingkungan, siapa saya yang
BUMDes agar terlibat, anggaran, bagaimana fasilitas

menjaga dan tidak dan laporan yang berlangsung satu
merusak lingkungan  tahun terakhir sampai pengambilan
data penelitian, skala data ordinal.

3.5 Metode Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai metode penelitian yang
digunakan adalah metode survei pendekatan deskriftif kuantitatif. Metode ini
merupakan metode yang menjelaskan suatu kondisi objek yang diteliti
menggunakan data kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang
pengumpulan datanya berupa angka-angka yang kemudian dianalisis
menggunakan alat-alat analisis kuantitatif. Diperlukan operasionalisasi variabel-
variabel yang mendasar kepada ciri-cirinya (indikator-indikatornya). Indikator

dari variabel-variabel menunjukan kepada beragam data atau informasi, kemudian
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dibuat sedemikian rupa sehingga dapat menarik kesimpulan dari hipotesis-
hipotesis yang diajukan.

3.6 Data dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari responden melalui kuesioner, meliputi kepemimpinan direktur (X1),
partisipasi masyarakat (X2), peran stakeholder (X3), dinamika organisasi (Y), dan
kinerja BUMDes (Z). Data sekunder diperoleh dari perpustakaan, laporan, buku,
jurnal, disertasi, tesis, serta informasi dari tenaga ahli, pendamping desa, dinas
PMD Kabupaten, dan BUMDes yang dituju. Data sekunder mencakup keadaan
umum wilayah penelitian, kebijakan pemerintah terkait BUMDes, dan peta
wilayah. Jenis data yang dikumpulkan, baik data primer maupun sekunder, dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Data yang diperlukan, sifat data dan sumber data penelitian

Data yang diperlukan Sifat Data Sumber
1 2 3
Data Pokok Primer  Sekunder Ordinal
Kepemimpinan direktur \/ \/ Responden
BUMDes
Partisipasi masyarakat \/ \/ Responden
Peran stakeholder \Y/ \Y/ Responden
Dinamika organisasi BUMDes  V \/ Responden
Tingkat kinerja BUMDes \Y/ Vv Responden
Keadaan umum daerah VvV Kantor
penelitian statistik,
Dinas PMD
Kebijakan pemerintah terkait \Y/ Dinas PMD,
BUMDes TA
Peta wilayah V Dinas PMD

3.7 Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan survei, observasi lapangan,
wawancara, dan dokumentasi. Penjelasan metode yang digunakan meliputi

beberapa hal yang diantaranya:
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a.  Survei lapangan merupakan proses pengumpulan data secara langsung
dilapangan untuk mengamati gejala-gejala yang diselidiki supaya
mendapatkan gambaran nyata.

b.  Observasi merupakan kegiatan dengan melaksanakan kegiatan pengamatan
langsung kepada obyek atau sasaran yang berkaitan dengan masalah yang
hendak dibahas dan diselesaikan.

c.  Wawancara merupakan suatu langkah mengajukan pertanyaan secara
langsung kepada pihak-pihak terkait dalam penelitian guna memperoleh
data hasil penelitian.

d.  Kuesioner merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan

jawaban dari pertanyaan yang sudah dibuat, sebagai data bagi penelitian.

Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert, untuk variabel X, Y, Z
masing-masing menggunakan lima alternatif jawaban yang diberi skor. Teknik
pengukuran yang ditetapkan adalah berdasarkan rangking atau peringkat yang
dinyatakan untuk variabel eksogen maupun variabel endogen, dimana masing-

masing jawaban diberi skor.

3.8 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam mengukur fenomena
sosial yang diteliti (Sugiyono, 2012). Instrumen penelitian harus mempunyai
indikator yang sesuai, mudah dan tepat mengenai topik penelitian yang akan
diukur. Instrumen penelitian yang di pakai adalah kuesioner yang berisikan daftar

pertanyaan dan pernyataan yang berhubungan dengan variabel penelitian.

Daftar pertanyaan atau pernyataan berhubungan dengan topik penelitian dinamika
organisasi dan peran stakeholder dalam peningkatan kinerja BUMDes di Provinsi
Lampung dengan variabel-variabel sebagai berikut 1) kepemimpinan direktur
(X1), 2) partisipasi masyarakat (Xz), 3) peran stakeholder (X3), 4) dinamika
organisasi (Y), dan 5) kinerja BUMDes (Z).
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Instrumen penelitian dalam bentuk daftar pertanyaan atau pernyataan penelitian
disusun berdasarkan definisi operasional yang dihasilkan dari konsep. Kuesioner
dalam penelitian terbagi menjadi lima bagian, sebagai berikut:

1. Kepemimpinan Direktur BUMDes dengan indikator kemampuan menganalisa
ketersediaan sumberdaya organisasi, menentukan pembagian tugas,
mengambil prakarsa atau gagasan, mengajak dan mengarahkan pencapaian
tujuan organisasi, komunikasi, dan menumbuhkan rasa kesatuan.

2. Partisipasi masyarakat dengan indikator partisipasi masyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan kegiatan, kesediaan penyertaan modal usaha,
kesediaan menjadi pengelola, monitoring evaluasi kegiatan BUMDes.

3. Peran stakeholder sebagai policy creator, koordinator, fasilitator, dan
implementator.

4. Dinamika organisasi BUMDes seperti unsur tujuan, struktur organisasi,
pembinaan, suasana, tekanan, tugas dan fungsi, tekanan, kekompakkan,
efektivitas, dan agenda terselubung.

5. Tingkat kinerja BUMDes seperti kinerja keuangan, social benefit, dan

kepedulian lingkungan.

3.9 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumentasi

Data mempunyai kedudukan yang paling penting dalam penelitian, karena data
merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat
pembuktian hipotesis. Benar tidaknya data, sangat menentukan bermutu tidaknya
hasil penelitian, benar tidaknya data, tergantung dari baik tidaknya instrumen
pengumpulan data. Memastikan kesahihan dan keterandalan instrumen dengan uiji
validitas dan reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat.

Menurut Kerlinger and Lee, (2002) validitas instrumen menunjukkan sejauh mana
suatu alat ukur itu telah mengukur sesuatu yang ingin diukur. Titik tekan dari uji
coba validitas instrumen adalah pada validitas isi, yang dapat dilihat dari: (1)
apakah instrumen tersebut telah mampu mengukur tepat yang ingin diukur; dan
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(2) apakah informasi yang dikumpulkan telah sesuai dengan konsep yang telah
digunakan. Ada empat jenis validitas yaitu: (1) validitas rupa, (2) validitas
prediktif, (3) validitas konstruk, dan (4) validitas isi.

Validitas menyangkut ketepatan dalam penggunaan alat ukur. Suatu alat ukur
dikatakan valid atau sahih, apabila alat ukur tersebut dapat digunakan untuk
mengukur secara tepat konsep yang sebenarnya ingin diukur. Kuesioner dapat
mempunyai validitas tinggi, dengan menyusun daftar pertanyaan dengan cara: (1)
mempertimbangkan teori-teori dan kenyataan yang telah diungkapkan pada
berbagai pustaka empiris, (2) menyesuaikan isi pertanyaan dengan kondisi
responden, dan (3) memperhatikan masukan para pakar. Pengujian validitas item

ini dalam pelaksanaannya menggunakan rumus Pearson Product moment:
o N XY) - (X X))
T X - X T nE Y ) - (V)]

Keterangan:
rhiung = Koefisien korelasi

X = skor item instrumen yang akan digunakan
Y = skor semua item instrumen dalam variabel tersebut
n = jumlah responden

Kriteria korelasi (r):

Interpretasi terhadap harga atau koefisien korelasi secara konvensional diberikan
oleh Guilford (1956) sebagai berikut:

a)r=08-1 sangat tinggi

b) r=0,6-0,799 tinggi

c) r=0,4-0,699 cukup tinggi

d) r=0,2-0,399 rendah, dan

e) r=0-0,199 sangat rendah (tidak valid)
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Reliability

Reliability adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sejauhmana suatu hasil
pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih
(Singarimbun dan Effendi, 2011). Keterandalan menunjukkan konsistensi suatu
alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Reliabilitas adalah indeks
yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat
diandalkan. Pengujian reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini menggunakan

rumus alpha cronbach, yaitu:

n S,?
= [E] [1_ S_z]

t

Keterangan:

ra = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir soal

Si? = jumlah varians skor tiap butir
S¢ = varians skor total

Instrumen reliabel atau tidak, maka nilai koefisien reabilitas (Alpha) tersebut
dibandingkan dengan 0,6 dimana jika nilai Alpha lebih besar dari 0,6 maka,
intrumen tersebut dinyatakan reliabel, begitu pula sebaliknya. Nasution et al.,
(2007) menyatakan bahwa jika koefisien reabilitas (Alpha) mendekati satu (1)
sangat baik, jika berada diatas 0,8 baik, tetapi bila berada di bawah nilai 0,6 tidak
baik. Nilai Alpha berada di bawah 0,6, maka dapat dikatakan bahwa pengukuran
yang dilakukan tidak konsisten atau pengukuran Kita tidak reliable. Uji coba
instrumen penelitian dilakukan di wilayah penelitian pada BUMDes di luar
sampel penelitian yang mempunyai karakteristik dan kondisi yang hampir sama
dengan responden sebanyak 30 responden, dan hasil uji validitas dan reliabilitas
dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrument penelitian

No Variabel Jumlah Pernyata Nomor Realib Ket
pernyataan an Valid Tidak Valid ilitas

1 Kepemimpinan 41 40 13 0,74 Reliabel
Direktur
Bumdes

2 Partisipasi 36 32 13,31,33,44 0,75 Reliabel
Masyarakat

3 Peran 27 25 23,29 0,75 Reliabel
Stakeholder

4 Dinamika 78 71 64,65,68, 0,74 Reliabel
Organisasi 80,94,96,97

5 Kinerja 34 34 - 0,75 Reliabel
Bumdes

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur
dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas pada penelitian ini
digunakan metode Cronbach Alpha dengan ketentuan:

(1) nilai alpha Cronbach 0,00 — 0,20 berarti kurang reliabel

(2) nila alpha Cronbach 0,21 — 0,40 berarti agak reliabel

(3) nila alpha Cronbach 0,41 — 0,60 berarti cukup reliabel

(4) nila alpha Cronbach 0,61 — 0,80 berarti reliabel

(5) nila alpha Cronbach 0,81 — 1,00 berarti sangat reliabel

Berdasarkan Tabel 10 hasil uji validitas dan reliabelitas terdapat beberapa item
pertanyaan yang tidak valid. Pernyataan tidak valid dikarena mengandung dua
jawaban dalam satu pertanyaan dan membuat ambigu, serta pernyatan
menggunakan bahasa yang tidak dipahami oleh responden. Pertanyaan atau
pernyataan yang dinyatakan tidak valid kemudian diperbaiki.

3.10 Metode Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Pengolahan dan analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriftif
dan statisitik inferensial. Analisis deskriftif merupakan penyajian data penelitian
yang ringkas dan sederhana berupa tabel-tabel untuk memudahkan dalam

penjelasan data. Data yang terkumpul dari penelitian ini dianalisis secara
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kuantitatif dan kualitatif. Arah kecendrungan nilai data dari masing-masing
responden variabel akan dikategorikan menjadi tiga yaitu: 1) rendah, 2) sedang, 3)
tinggi. Interval kelas ditentukan dengan rumus:

Interval kelas= Nilai tertingqgi-nilai terendah
kategori

Statistik inferensial yang digunakan dalam penelitian ini adalah SEM PLS untuk
melakukan perkiraan terhadap populasi dalam rangka melihat sejauh mana
peubah-peubah saling mempengaruhi dan berhubungan serta melihat kesesuaian
model penelitian yang dirancang dengan model sebenarnya. Analisis data dengan
1) deskriftif untuk menganalisis tingkat kepemimpinan direktur (X1) partisipasi
masyarakat (X2) peran stakeholder (X3), dinamika organisasi (Y) kinerja
BUMDes (2); dan 2) analisis Partial Least Square (PLS) dengan model persamaan
struktural (SEM) untuk menganalisis besarnya pengaruh kepemimpinan direktur
(X1) partisipasi masyarakat (X2) peran stakeholder (X3), dinamika organisasi (Y)
kinerja BUMDes (Z).

Teknik analisis data penelitian menggunakan pendekatan SEM PLS yang berbasis
komponen atau varian (variance). Menurut Ghozali dan Latan (2017) SEM
digunakan karena mampu menguji penelitian dengan kompleks serta variabel yang
banyak dan simultan, kemudian dalam penyelesaiannya cukup satu kali estimasi.
Hubungan yang kompleks dapat dibangun antara satu atau beberapa variabel
dependen dengan satu atau beberapa variabel independen. Pendekatan PLS tidak
mensyaratkan data harus terdistribusi normal, dapat meng-handle semua jenis
skala pengukuran (interval, nominal, ordinal, rasio) dan dapat digunakan pada
sampel yang kecil. PLS dapat mengestimasi model causal-predictive dengan
kompleksitas tinggi, akan tetapi dengan permintaan asumsi yang rendah.

Menurut Hair et al., (2011) bahwa tahapan analisis menggunakan SEM PLS
setidaknya harus melalui lima proses tahapan dimana setiap tahapan akan
berpengaruh terhadap tahapan selanjutnya, yaitu (1) konseptualisasi model, (2)
menentukan metoda analisis algorithm, (3) menentukan metode resampling, (4)

menggambar diagram jalur, (5) evaluasi model, Adapun langkah-langkah
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penggunaan SEM PLS dalam analisis data penelitian dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Konseptualisasi Model

Tahap konseptualisasi model peneliti harus mendefinisikan secara konseptual
konstruk yang diteliti dan menentukan dimensionalitasnya untuk masing-masing
konstruk tersebut serta indikator pembentuk konstruk laten harus ditentukan.
Penelitian ini menggunakan indikator berbentuk refleksif. Selanjutnya, arah
kausalitas antar konstruk yang menunjukkan hubungan yangdihipotesiskan harus
ditentukan. Penelitian ini akan menganalisis pengaruh langsung (direct effect) dan

pengaruh tidak langsung (indirect effect) antar variabel.

2) Menentukan Metode Analisis Algorithm

Metode analisis algorithm digunakan untuk estimasimodel. Pengaturan
algorithm yang harus dilakukan sebelum analisis yaitu untuk outer model dan
inner model, setelah mengatur outer model algorithm dan mengatur inner
model algorithm. Algorithm inner model yang digunakan adalah linear,
mempunyai kemampuan untuk menghitung path koefisien dengan least square
regression algorithm berdasarkan pada skor variabel laten yang dihitung dari

analisis outer model.

3) Menentukan Metoda Resampling

Nilai signifikansi dari estimasi model PLS tidak diketahui, maka harus melalui
prosedur penyampelan ulang atau resampling. Proses penyampelan kembali
(resampling) yaitu bootstrapping dan jackknifing. Metode bootstrapping
menggunakan seluruh sampel asli untuk melakukan resampling kembali.
Metode ini lebih sering digunakan dalam model persamaam struktural. PLS
memerlukan jumlah resample yang besar untuk mendapatkan distribusi normal
dari sampel kemudian menghitung nilai Standar Error (SE). Nilai beta dibagi
dengan nilai Standar Error diperoleh nilai t hitung. Nilai statistik hitung yang

stabil diperlukan jumlah resampling yang besar antara 500-1000.
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4) Menggambar Diagram Jalur

Setelah melakukan konseptualisasi model, menentukan metoda analisis

algorithm dan metoda resampling, langkah selanjutnya adalah menggambar

diagram jalur dari model yang akan diestimasi tersebut. Menggambar diagram

jalur (path diagram), Hair et al., (2011) merekomendasikan untuk

menggunakan prosedur nomogram reticular action modelling (RAM) dengan

ketentuan sebagai berikut:

a. Konstruk teoritikal (theoritical constructs) yang menunjukkan variabel
laten harus digambar dengan bentuk lingkaran atau bulatanclips (circle).

b. Variabel observed atau indikator harus digambar dengan bentuk kotak
(squares).

c. Hubungan atau pengaruh antar variabel atau konstruk digambarkan

dengan arah panah tunggal (single headed arrows)

5) Evaluasi Model

Setelah menggambar diagram jalur, maka model siap untuk diestimasi dan
dievaluasi hasilnya secara keseluruhan. Evaluasi model dalam PLS-SEM dapat
dilakukan dengan menilai outer model dan inner model. Evaluasi model
pengukuran atau outer model dapat dilakukan melalui analisis faktor konfirmatori
yaitu dengan menguji validitas dan reliabilitas item pembentuk konstruk laten.
Kemudian dilanjutkan dengan evaluasi model struktural atau inner model dan

pengujian signifikansi untuk menguji pengaruhantar konstruk atau variabel.

Pengujian validitas dimaksudkan untuk menguji apakah item (indikator)yang
merepresentasikan konstruk laten valid atau tidak artinya menjelaskan konstruk
laten untuk diukur. Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menguji apakah
item (indikator) dari instrumen dapat digunakan untuk melakukan pengukuran
lebih dari dua kali dengan hasil yang akurat. Umumnya, tipe reliabilitas yang
sering digunakan adalah internal consistencyreliability yaitu dengan merata-
ratakan korelasi antar item di dalam pengujian. Gronbach’s alpha merupakan
pengukur yang sering digunakan untuk menguji internal consistency dalam teori
klasik psikometrik. Peneliti dalam bidang SEM kemudian mengembangkan

ukuran untuk menguiji reliabilitas yang disebut dengan composite reliability.
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Kemudian evaluasi model struktural yang dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi P-value untuk mengetahui pengaruh antar variabel berdasarkan
hipotesis yang dibangun melalui prosedur resampling. Nilai signifikansi yang
digunakan dalam penelitian yaitu two- tailed, dengan nilai P- 0.05 (significance
level =5 %).

6) Pengujian Hipotesis dengan Analisis PLS

Setelah model SEM selesai diestimasi dan dievaluasi, maka langkah terakhir
melaporkan serta mengkomunikasikan hasil analisis. Selanjutnya adalah
dengan menguji hipotesis dengan melihat nilai t-statistik (T-ratio) dan nilai
probabilitas (P-value). Pengujian hipotesis menggunakan nilai statistik maka
untuk alpha 5% nilai t- statistik yang digunakan adalah 1,96. Kriteria
penerimaan/penolakan hipotesis adalah Ha diterima dan HO ditolak ketika t-
statistik > 1,96. Untuk menolak/menerima Hipotesis menggunakan probabilitas

maka Ha diterima jika nilai P<0,05.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Badan Usaha Milik Desa adalah organisasi milik desa yang melaksanakan tugas
dan fungsi melakukan usaha untuk meningkatkan pendapatan desa, mendukung
usaha masyarakat, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. BUMDes
dibentuk berdasarkan kebutuhan tentang pengembangan usaha milik desa sesuai
potensi desa. BUMDes melakukan usaha yang disepakati dalam musyawarah
desa mendukung peningkatan PAD dan kesejateraan masyarakat. Penelitian
mengungkapkan pengelolan BUMDes ditinjau dari aspek kepemimpinan Direktur
BUMDes, partisipasi masyarakat, peran stakeholder, dinamika organisasi, serta
pengaruhnya dengan meningkatkan kinerja BUMDes. Hasil penelitian
menunjukan bahwa stakeholder adalah kepala desa, dinas PMD, dan swasta yang
berkaitan dengan jenis usaha (seperti: samsat, perbankan dan puskesmas).

Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.  Tingkat kepemimpinan direktur, partisipasi masyarakat, peran stakeholder,
dinamika organisasi, dan kinerja BUMDes sebagai berikut: a) Tingkat
kemampuan Direktur BUMDes dalam kategori tinggi, dengan indikator
variabel sebagai berikut: menganalisa sumberdaya organisasi, menentukan
pembagian tugas, mengajak dan mengarahkan pencapaian tujuan,
berkomunikasi, menumbuhkan rasa kesatuan dalam kategori tinggi, dan
mengambil prakarsa dalam kategori sedang; b) Tingkat partisipasi
masyarakat dalam dalam kategori sedang, dengan indikator variabel sebagai

berikut: perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi dalam kategori
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tinggi, sedangkan penyertaan modal dan kesediaan menjadi pengurus atau
pengelola dalam kategori sedang; c) Tingkat peran stakeholder dalam
kegiatan BUMDes dalam kategori tinggi, dengan indikator variabel sebagai
berikut: policy creator, fasilitator, implementator dalam kategori tinggi,
sedangkan koordinator dalam kategori sedang; d) Dinamika organisasi
BUMDes dalam kategori tinggi atau dinamis, dengan unsur-unsur sebagai
berikut: tujuan organisasi, struktur organisasi, pembinaan, suasana
organisasi, tugas dan fungsi organisasi, kekompakan, efektivitas organisasi
dalam kategori tinggi, sedangkan tekanan dan agenda terselubung dalam
kategori sedang; e) Kinerja organisasi BUMDes dalam kategori tinggi,
dengan indikator sebagai berikut: kinerja usaha dan keuntungan sosial
dalam kategori tinggi dan kepedulian lingkungan dalam kategori sedang.
Dinamika organisasi berpengaruh langsung terhadap peningkatan kinerja
BUMDes, dan kepemimpinan direktur, partisipasi masyarakat, peran
stakeholder tidak berpengaruh langsung terhadap tingkat kinerja BUMDes.
Kepemimpinan direktur, partisipasi masyarakat, peran stakeholder
berpengaruh secara langsung terhadap dinamika organisasi.
Kepemimpinan direktur dan peran stakeholder berpengaruh langsung
terhadap partisipasi masyarakat.

Kepemimpinan direktur, partisipasi masyarakat, peran stakeholder
berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja BUMDes melalui dinamika
organisasi; Kepemimpinan direktur, partisipasi masyarakat, peran
stakeholder berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja BUMDes melalui
partisipasi masyarakat dan dinamika organisasi; Kepemimpinan direktur dan
peran stakeholder melalui partisipasi masyarakat tidak berpengaruh
langsung terhadap kinerja BUMDes.

Kepemimpinan direktur, peran stakeholder berpengaruh secara tidak
langsung terhadap dinamika organisasi melalui partisipasi masyarakat.
Strategi pengelolaan BUMDes di Provinsi Lampung yang berfokus pada
beberapa aspek penting. Pertama, penguatan kepemimpinan direktur yang
mencakup kemampuan menganalisis sumber daya organisasi, pembagian

tugas secara efektif, proaktif dalam inisiatif usaha, mengajak dan
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mengarahkan tujuan, meningkatkan komunikasi tim, dan menumbuhkan
rasa kesatuan. Kedua, meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan, menjadi pengelola, dan monitoring evaluasi.
Ketiga, peran stakeholder sebagai policy creator, fasilitator, kordinator,
implementator yang kuat seperti dukungan kepala desa, kolaborasi dengan
Dinas PMD dan PLD, serta swasta dalam pengembangan usaha. Keempat,
dinamika organisasi dinamis dengan tujuan, struktur, pembinaan, suasana,
tugas fungsi, kekompakan, dan efektivitas organisasi. Kelima, fokus

pencapaian tujuan peningkatan PAD dan kesejahteraan masyarakat.

Saran

Bagi Pemerintah Pusat a) perlu menetapkan regulasi persentase dana desa
untuk modal usaha BUMDes, membentuk mekanisme pengawasan dan
evaluasi berkala, serta menyediakan platform digital untuk transparansi
pengelolaannya, b) perlu perbaikan peraturan nomor 3 tahun 2015 tentang
pendamping desa dengan memberikan penekanan khususnya tugas
pendamping menjadikan prioritas dalam pembinaan BUMDes, c)
Menyesuaikan dalam menyusun peraturan daerah dengan peraturan nomor 7
tahun 2023 tentang prioritas penggunaan dana desa khususnya pada pasal 7
point 3 terkait keterlibatan BUMDes, dan peraturan pasal 17 point e terkait
dengan mekanisme pengangkatan pengurus, pengawas dan pelaksana
operasional BUMDes, d) rekrut pendamping BUMDes berkualifikasi S1
berkompentensi manajemen, organisasi, pemberdayaan, dan bisnis.

Bagi Pemerintah Daerah perlu anggaran bersumber dari APBD untuk
pembinaan BUMDes, membentuk tim pendampingan dan evaluasi, serta
pelatihan rutin bagi pemerintah desa dan pengelola BUMDes dengan materi
kepemimpinan, organisasi, bisnis, kemitraan, dan teknis usaha.

Bagi Pemerintah Desa perlu menyusun peraturan desa untuk penyediaan
modal BUMDes, memastikan transparansi dana desa, serta kemitraan
penguatan modal dan pengembangan BUMDes secara berkelanjutan.
Khusus bagi Pemerintah Kabupaten Lampung Timur perlu melakukan
pembinaan teknis usaha secara berkelanjutan yang dilengkapi dengan
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penyediaan anggaran. Pemerintah kabupaten juga harus menekankan
kepada pemerintahan desa untuk mengalokasikan anggaran bagi modal
BUMDes agar keberlanjutan usaha dapat terjamin. Pemerintah Kabupaten
Lampung Barat perlu memprioritaskan pembinaan berkelanjutan khususnya
dalam administrasi dan teknis usaha, menyediakan dana pendampingan,
serta menjalin kerja sama strategis dengan perguruan tinggi untuk
mendukung pengembangan BUMDes. Pemerintah Kabupaten Pringsewu
perlu menekankan penyediaan anggaran bagi modal usaha BUMDes oleh
pemerintahan desa, melaksanakan evaluasi usaha secara berkala.

Bagi perguruan tinggi: perguruan tinggi dapat membantu dengan
menyiapkan tenaga ahli yang mampu melatih pendamping dan pengurus
BUMDes dalam meningkatkan kapasitas organisasi, berperan dalam
integrasi kurikulum pendidikan dengan program pemberdayaan masyarakat
dan usaha desa, penyelenggaraan pelatihan berbasis riset, serta
pengembangan kemitraan kampus dan desa dalam pembinaan BUMDes.
Bagi pengurus BUMDes: perlu sosialisasi AD atau ART, pemanfaatan
teknologi untuk keberlanjutan bisnis. Peningkatan peran stakeholder
(kepala desa, Dinas PMD, swasta) melalui forum rutin guna membahas
strategi penyertaan modal dan pengembangan usaha BUMDes.

Bagi pendamping: a) menyusun rencana pembinaan berkelanjutan bagi
anggota dan pengurus BUMDes, dengan fokus penguatan kepemimpinan,
kemitraan, organisasi, dan bisnis, b) mengadakan pelatihan teknis yang
relevan bagi pengurus, sesuai dengan kebutuhan spesifik BUMDes dan
potensi daerah, ¢) menyusun roadmap pembinaan berkelanjutan dan
menyediakan modul pelatihan sesuai karakteristik daerah, d) melakukan
monitoring berkala dengan metode asesmen untuk efektivitas program.
Penelitian lanjutan: a) terkait indikator variabel keuangan, pelanggan,
standarisasi produk BUMDes, struktur organisasi, profesionalisme, inovasi
bisnis, tata kelola administrasi dalam pengelolaan BUMDes; b) topik
pengembangan BUMDes berbasis kearifan lokal berdasarkan jenis usaha,
cakupan wilayah, komoditas, dan ekonomi lokal, c) topik pengaruh media

massa dalam pengembangan dan peningkatan kinerja BUMDes.
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